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1. Jika anda dapat memimpikannya anda pasti bisa melakukannya.  
     ( Walt Disney ). 
2.  Satu-satunya cara untuk meramalkan masa depan adalah dengan   
     menciptakannya. (Alan Kay). 
3.  Belajar akan efektif jika dilakukan dalam suasana menyenangkan. 
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Upaya  Peningkatan  Motivasi  dan Hasil  Belajar  Sistem Pengendali  Satu  
Melalui  Metode  Pembelajaran  Kooperatif Tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) Pada Siswa Kelas  XI TITL 1 SMK Negeri 2 Purwodadi  
Semester  1 Tahun  2010/2011. Tesis: Program Studi Teknologi Pendidikan, 
Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Kata-kata Kunci : Hasil Belajar, Pembelajaran Kooperatif tipe STAD. 
 Masalah yang akan dipecahkan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ada 
3 yaitu : 1. Apakah melalui penerapan motode  pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ,motivasi belajar siswa meningkat? 2. Apakah melalui penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD,hasil belajar siswa meningkat? 3.Jika        
dapat mengapa ? Sedangkan tujuan dari penelitian ini diharapkan dengan 
penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD motivasi belajar dan hasil 
belajar siswa meningkat. 
 Penelitian ini berupa penelitian yang dilakukan di kelas atau sering disebut 
dengan PTK, yang dilaksanakan pada siswa kelas XI TITL 1 SMK Negeri 2 
Purwodadi Tahun Pelajaran 2010/2011 semester gasal, jumlah siswa sebanyak 34 
orang terdiri 2 siswa perempuan dan 32 siswa laki-laki. Penelitian dilakukan 
dalam 3 Siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 4 tahap kegiatan yaitu 
1.Perencanaan, 2.Tindakan, 3.Observasi, 4.Refleksi. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan teknik tes, teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik angket 
yang semuanya dituangkan dalam lembar/soal tes, lembar observasi, lembar 
wawancara, dan lembar angket (untuk mengetahui motivasi belajar siswa). 
 Hasil penelitian dari ke 3 siklus yang dilaksanakan menunjukkan hasil 
peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya. 
Hal ini terlihat pada siklus I motivasi belajar rata-rata kelas sebesar 120,62, siklus 
II sebesar 127,76 dan siklus III sebesar 129,06, dari keseluruhan siswa dengan 
indikator kinerja minimal 113. Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan     hasil belajar siswa . Hal ini terlihat pada siklus I ketuntasan 
belajar klasikal sebesar 64,71%, siklus II sebesar 73,53% dan siklus III sebesar 
100%, dari keseluruhan siswa dengan mendapat nilai minimal 71.  
 Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa mata pelajaran sistem pengendali satu, karena dalam   gagasan 
utama dari STAD adalah memotivasi siswa supaya saling mendukung dan 
membantu satu sama lain dalam menguasai materi pelajaran yang diberikan guru, 
agar timnya mendapatkan penghargaan tim yang memuaskan. Metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata 
pelajaran sistem pengendali satu, karena  keberhasilan tim ditentukan oleh nilai 
sumbangan skor dari masing-masing individu dalam tim tersebut. Mereka merasa 
malu apabila timnya gagal menjadi tim super gara-gara nilainya kurang 
memuaskan, disamping itu ada penghargaan khusus bagi tim yang mempunyai 



















































The Effort To Improve Motivation and Learning Achievement of Single Control 
Systems through Cooperative Learning Type Student Team Achievement 
Division (STAD) on Students at Class XI TITL 1 SMK Negeri 2 Purwodadi 
Semester 1 Year of 2010/2011. Thesis: Study Program of Educational Technology 
, Postgraduate, Sebelas Maret University of Surakarta 
 
Keywords : Learning Result, Cooperative Learning Type STAD 
 
 Problems will be settled at This Class Room Action Research ( PTK ) 
there are 3 : 1. Do through Cooperative Learning Type STAD, learning 
motivation of students improve? 2. Do through method applied of  Cooperative 
Learning Type STAD, evaluation result improve? 3.  If so, why? And the goal of 
this research hoped that Cooperative Learning Type STAD method which applied 
the motivation and evaluation result of the students improve. 
 This research is class room action research or namely most with PTK, 
which done to students at class TITL 1 SMK Negeri 2 Purwodadi Year 2010/2011 
odd semester, students amount about 34 persons which 2 persons are girl and 32  
boys. Research done at 3 cycles which each cycle contains 4 activities phase those 
are : 1. Planning, 2. Action, 3. Observation, 4 Reflection. Data collection 
technique applied test technique , observation technique, interview technique , and 
yes-no question technique which entire put on test sheet, observation sheet, , 
interview sheet, and yes-no question sheet. ( to know learning motivation of 
students ). 
 Research result from 3 cycles which done shown there is improve at 
motivation and evaluation test result from cycle to the next cycle. This can be seen 
at cycle I, class rate of learning motivation amount 120,62, cycle 2 amount 127,76 
and cycle III amount 129,06 from entire students with framework indicator 
minimum amount 113. Cooperative Learning Type STAD Method improve 
evaluation result/learning result of students. This can be seen from cycle I , with 
finishing classic learning amount 64,71% , cycle II amount 73,53% and cycle III 
amount 100 %, from entire students with minimum score amount 71. 
 Cooperative Learning Type STAD method really improve students 
motivation at subject with single control systems, because the main idea of STAD 
is; to motivate students in order supports each other and helps each other in 
material expert for subject  whose given by teacher, in order their team gain 
satisfying honor. Cooperative Learning Type STAD Method really rise learning 
result/evaluation result of single control subject, because the team condition to 
success given by scoring from each member of the team. They feel embarrassing 
if their team fail to be super team because of the score lack satisfy, otherwise there 
























































A. Latar Belakang Masalah  
         SMK Negeri 2 Purwodadi merupakan Unit Sekolah Baru yang berdiri 
sejak 6 tahun yang lalu terletak dibekas sawah di Kelurahan Danyang. Sebagai 
sebuah sekolah baru tentunya masyarakat sekitar masih melihat perkembangan 
dari sekolah tersebut. Memiliki 3 program keahlian yaitu; Listrik, Bangunan dan 
Otomotif. 
         Latar belakang sosial orang tua siswa yang terdiri dari buruh tani, bakul 
pasar, supir dan sebagian kecil PNS. Kondisi semacam ini menyebabkan 
perkembangan SMK Negeri 2 Purwodadi agak sedikit tersendat karena 
kebanyakan orang tua hanya pasrah pada sekolah tentang prestasi belajar putra-
putrinya. Pemilihan program keahlian yang tidak sesuai dengan keinginan awal 
siswa sewaktu ingin masuk SMK Negeri 2 Purwodadi juga menjadi faktor 
pendorong keengganan siswa untuk belajar secara serius. 
        Kondisi ini terlihat saat guru berdiri di depan kelas saat mengajar, hanya 
pandangan kosong yang tidak bergairah sering terjadi. Guru mata pelajaran 
produktif mempunyai beban yang sangat berat sekali, karena disamping mengajar 
teori juga secara praktik siswa harus mampu menguasainya. Bila ada pertanyaan 
dilemparkan ke siswa yang ada hanya kelas yang sunyi-senyap sebab siswa tidak 
dapat menjawab pertanyaan atau tidak ada pertanyaan karena siswa tidak tahu apa 


















































        Hasil belajar siswa Kelas XI TPTL 1 pada mata pelajaran Sistem 
Pengendali Satu menunjukkan bahwa, siswa yang tuntas belajar 15 %, yang 
belum tuntas 85 % dari 34 siswa. Siswa yang tidak masuk karena sakit 25 %, 
tidak masuk karena ijin 40 % dan tidak masuk tanpa ijin 35 %. Dalam rentang 
perjalanan waktu banyak siswa yang putus sekolah karena tidak minat atau kurang 
sungguh-sungguh dalam belajar, motivasi belajar yang rendah dan tidak naik kelas 
karena sering tidak masuk tanpa keterangan. 
    Dilihat dari potensi yang ada, baik siswa, sarana  prasarana serta 
partisipasi  orang  tua, maka    prestasi  belajar siswa sangat mungkin sekali untuk 
ditingkatkan. Harapan kedepan bahwa siswa yang tuntas dalam satu kelas XI 
TPTL 1 adalah minimal 75 % dari jumlah siswa sebanyak 34 atau siswa mendapat 
nilai minimal 71. Dugaan penyebab prestasi belajar siswa kurang atau belum 
maksimal selain karena motivasi belajar rendah dan salah dalam memilih program 
keahlian penyebab lain adalah guru kurang berani berinovasi menggunakan 
metode pembelajaran, yang ada selama ini hanya menggunakan metode ceramah 
saja, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi yang melibatkan siswa 
aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik maupun sosial.  
 Peneliti yakin bila guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran sistem 
pengendali satu, karena dalam STAD menuntut siswa untuk belajar bekerjasama 
dengan orang lain dan belajar berani mengemukakan pendapat. Menurut Slavin 
(2005:12) gagasan utama dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat 


















































yang diajarkan oleh guru.  Pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) sangat memungkinkan diterapkan di sekolah karena 
tipe tersebut tidak menuntut siswa berpikir tingkat tinggi, melainkan hasil kerja 
kelompok tanpa mengesampingkan nilai setiap siswa karena diuji sendiri-sendiri. 
STAD merupakan metode pembelajaran kooperatif yang paling sederhana yang 
mendorong siswa saling membantu dan memotivasi, serta menguasai ketrampilan 
yang diberikan oleh guru. 
Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD memang sering dipakai dalam 
beberapa hal penelitian khususnya Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ), pada 
penelitian kali ini peneliti akan menerapkan teknik  STAD dalam proses belajar 
mengajar di kelas XI TPTL 1 SMK Negeri 2 Purwodadi 
B. Identifikasi Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah : 
1. Apakah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  
STAD , motivasi belajar siswa meningkat? 
           2. Apakah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD,  hasil belajar siswa meningkat?  
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil belajar pada penelitian ini adalah hasil belajar siswa kelas XI 
SMK Negeri 2 Purwodadi tahun pelajaran 2010/2011 pada mata 


















































2. Pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dikenakan pada siswa 
dalam penelitian ini dicirikan dengan adanya pembentukan tim 
yang masing-masing tim terdiri dari empat siswa. Mereka 
membahas materi pelajaran yang disampaikan guru, berdiskusi 
memecahkan masalah atau tugas dalam lembar kerja. Saat 
mengerjakan kuis mereka tidak boleh bekerja sama, perolehan skor 
individu sangat berarti bagi sumbangan poin bagi tim. Guru 
memberikan penghargaan pada tim setelah melihat hasil akhir skor 
perolehan tim. Pelaksanaan penelitian tindakan ini akan dilakukan 
pada tahun pelajaran 2010/2011.  
D. Rumusan Masalah  
          Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah : 
         1. Apakah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ,motivasi belajar siswa meningkat ? 
                 2. Apakah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD,  hasil belajar siswa meningkat ? 
         3.   Jika dapat mengapa ? 
E. Tujuan Penelitian  
      Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: 
                  1.Motivasi belajar sistem pengendali satu setelah diterapkan model 


















































2.Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. 
F.  Manfaat Penelitian  
                 1. Bagi Siswa 
         a. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya mata     
pelajaran  sistem pengendali satu. 
         b.  Dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
                 2. Bagi Guru 
                     a. Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam memperbaiki 
proses  pembelajaran sistem pengendali satu. di kelas yang  
menjadi tanggung jawabnya.                                                                                                                                                                            
                     b. Menambah wawasan bagi guru tentang model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD.  
                 3. Bagi Sekolah 
                     a. Semakin banyak guru yang kreatif dan berinovatif dalam proses 
belajar mengajar di kelas pada sekolah yang bersangkutan, maka 
semakin maju sekolah tersebut.  
                    b. Sekolah menjadi semakin terkenal karena hasil belajar siswanya   




























































A. Kajian Teori  
1. Hasil Belajar Mata Pelajaran Sistem Pengendali Satu  
Menurut Winkel dalam Radno (2007:21) proses belajar adalah proses 
psikologis, merupakan kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari luar. Apa 
yang terjadi pada diri seseorang belajar tidak dapat diketahui secara langsung 
hanya dengan mengamati orang itu melakukan sesuatu yang menampakkan 
kemampuan yang telah diperolehnya dari belajar.  
Sedangkan menurut Suparno dalam Radno (2007:22) belajar merupakan 
proses mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman baru atau bahan baru 
dari pelajaran yang sedang dibahas dengan pengetahuan yang sudah dimiliki oleh 
pembelajar sehingga pengertiannya dikembangkan. 
Menurut pendapat Chaplin dalam Muhibbin Syah (2010:65) dalam 
Dictionary of Psychology membatasi belajar dengan dua macam rumusan. 
Rumusan pertama berbunyi: “... acquisition of any relatively permanent change in 
behavior as a result of practice and experience”. Belajar adalah perolehan 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan 
pengalaman. Rumusan kedua adalah process of acquiring responses as a result of 
special practice. Belajar adalah proses memperoleh respon-respon sebagai akibat 
adanya latihan khusus. 
Hintzman dalam Muhibbin Syah (2010:65) dalam bukunya The 


















































in organism due to experience which can effect the organism’s behavior”. 
Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau 
hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 
organisme tersebut.  
Masih masalah belajar menurut Syaiful  ( 1997: 11 ) belajar adalah proses 
perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya, tujuan kegiatan 
adalah perubahan tingkah laku, yang menyangkut pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Pendapat Hilgard dalam Sanjaya ( 2005:89 ) mengungkapkan : 
“Learning  is the process by which an activity originates or changed 
through training procedus (whether in the laboratory or in the natural 
environment) as distinguished from changes by factors not atributable to 
training”. Belajar adalah proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur 
latihan, baik latihan di dalam laboratorium maupun dalam lingkungan 
alamiah. 
 
Menurut pendapat Djamarah ( 2002:10 ) Belajar adalah suatu kegiatan 
yang kita lakukan untuk memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan. Agar hasil 
belajar berhasil dengan memuaskan, maka lakukan langkah-langkah sebagai 
berikut.  
a. Belajar dengan teratur.  
Belajar dengan teratur merupakan pedoman mutlak yang tidak bisa 
diabaikan oleh seseorang yang menuntut ilmu di sekolah atau 
perguruan tinggi, banyaknya materi pelajaran yang harus dikuasai 
menuntut pembagian waktu yang sesuai dengan kedalaman dan 
keluasan materi pelajaran.   


















































Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan 
kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin muncul dari dalam diri 
seseorang karena rasa ingin mentaati tata tertib. Dalam belajar disiplin 
sangat diperlukan karena dapat melahirkan semangat menghargai 
waktu. Orang yang berhasil dalam belajar dan berkarya disebabkan 
mereka selalu menempatkan disiplin di atas semua tindakan dan 
perbuatan. 
c. Konsentrasi 
Konsentrasi adalah pemusatan fungsi jiwa terhadap sesuatu masalah 
atau objek. Dalam belajar diperlukan konsentrasi dalam perwujudan 
perhatian terpusat. Pemusatan perhatian tertuju pada suatu objek 
tertentu dengan mengabaikan masalah lain. Dalam belajar orang yang 
tidak konsentrasi tidak akan berhasil menyimpan atau menguasai 
materi pelajaran. Menurut Abu Ahmadi dalam Djamarah ( 2002: 16 ) 
sebab-sebab pelajar atau mahasiswa tidak dapat berkonsentrasi adalah : 
1). Kurang minat terhadap mata pelajaran, akibatnya siswa sukar  
mengerti isi materi pelajaran tersebut. 
2). Banyak urusan yang mengganggu pikiran mereka. 
3). Adanya gangguan suara keras seperti radio, tape, dan lain-lain. 
Udara yang sangat panas dan meja belajar yang kurang nyaman. 
4). Adanya gangguan kesehatan atau terlalu lelah. 


















































Aturlah pembagian waktu belajar berdasarkan perjalanan waktu dalam 
perputaran siang dan malam. Buatlah jadwal pelajaran dalam bentuk 
sederhana sesuai kemampuan diri dan fleksibel. 
e. Istirahat dan tidur 
Istirahat dan tidur, keduanya sangat berguna untuk menghilangkan 
kelelahan, ketegangan pikiran, ketidak tenangan pikiran, jiwa dan 
sebagainya. Tidur adalah istirahat yang paling baik. Organ tubuh yang 
digerakkan terhenti, organ tertentu saja yang diperlukan sesuai 
fungsinya yang bekerja. 
 Pendapat Ad Rooijakkers ( 1989: 14 ) proses belajar merupakan jalan yang 
harus ditempuh oleh seorang pelajar atau mahasiswa untuk mengerti suatu hal 
yang sebelumnya tidak diketahui. Seseorang yang melakukan kegiatan belajar 
dapat disebut telah mengerti suatu hal. 
 Proses pembelajaran mengandung tiga komponen penting yang saling 
terkait satu sam lain, yaitu : 1). Kurikulum, materi yang akan diajarkan 2). Proses, 
bagaimana materi diajarkan dan 3). Produk, hasil dari proses pembelajaran 
(Gunawan, 2003: 1).  
 Mata pelajaran sistem pengendali satu merupakan mata pelajaran yang 
berpijak pada kemampuan siswa untuk menguasai kompetensi-kompetensi 
tertentu, dimana kompetensi ini dijabarkan dari standar kompetensi yang ada. 
Kurikulum Berbasis Kompetensi ( KBK ) berorientasi pada pengalaman belajar 
sesuai dengan prinsip belajar sepanjang hayat yang mengacu kepada empat pilar 


















































1). Learning to know, yang berarti juga learning to learn 
Belajar berorientasi pada proses tidak hanya pada produk atau hasil 
saja. Siswa tidak hanya sadar apa yang harus dipelajari tetapi 
bagaimana cara mempelajarinya. 
2). Learning to do 
     Belajar tidak sekedar mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi 
pengetahuan, akan tetapi belajar untuk berbuat dengan tujuan akhir 
penguasaan kompetensi. Kompetensi akan dimiliki manakala siswa 
diberi kesempatan untuk melakukan sesuatu. 
3). Learning to be 
     Belajar adalah membentuk manusia yang menjadi dirinya sendiri, 
dengan kata lain belajar untuk mengaktualisasikan dirinya sendiri 
sebagai individu dengan kepribadian yang bertanggung jawab. 
4). Learning to live together 
Belajar untuk bekerja sama. Manusia sebagai makhluk sosial tidak 
dapat hidup sendiri, terasing dari orang lain.  
Tolok ukur keberhasilan pendidikan yang berbasis kompetensi sekurang-
kurangnya memuat tiga hal yaitu : ( Radno, 2007:15-16 )  
a. Tumbuhnya minat membaca dan kemampuan untuk mengerti apa yang 
dibaca.  
b. Berkembangnya kemampuan untuk memahami pikiran orang lain 


















































c. Tumbuhnya kebiasaan mempelajari secara sistematis apa yang 
dilakukan dan mulai mengadakan studi terbatas sebagai dasar 
pembentukan pendapat pribadi. 
  2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD  
a. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode 
pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu memecahkan masalah atau topik yang diberikan guru. Siswa 
saling membantu dalam belajarnya, berdiskusi, berargumentasi guna menutup 
kesenjangan yang ada diantara mereka. 
Metode pembelajaran kooperatif dapat digunakan efektif dalam semua 
tingkatan kelas dalam berbagai mata pelajaran seperti matematika, membaca, 
menulis bahkan ilmu pengetahuan ilmiah dari tingkat dasar sampai pada masalah 
yang kompleks. 
Pembelajaran kooperatif dapat membantu membuat perbedaan menjadi 
bahan pembelajaran dan bukannya menjadi masalah. Lebih jauh lagi, 
pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan yang sangat besar untuk 
mengembangkan hubungan antara siswa dari latar belakang etnik yang berbeda 
dan antara siswa-siswa pendidikan khusus terbelakang secara akademik dengan 
teman sekelas mereka. 
Menurut Slavin ( 1995:8 ) inti dari pembelajaran kooperatif para siswa 
duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang untuk 


















































effective in increasing motive and performance students ( Michaels dalam 
Solihatin,2008:5 ). Model belajar cooperative learning mendorong peningkatan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dalam pembelajaran, karena siswa 
dapat bekerjasama dengan teman lainnya untuk menemukan dan merumuskan 
alternatif pemecahan masalah. 
Tujuan yang paling penting dari pembelajaran kooperatif adalah untuk 
memberikan para siswa pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang 
mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota masyarakat yang bahagia dan 
memberikan konstribusi.  
Prinsip dasar motivasi terpenting dari pembelajaran kooperatif adalah 
bahwa tujuan-tujuan kooperatif menciptakan norma-norma kelompok yang 
mendukung pencapaian tinggi. Argumen terhadap pendapat ini adalah bahwa 
insentif kooperatif memotivasi para siswa untuk mencoba saling berinteraksi satu 
sama lain untuk melakukan tugas-tugas akademik. 
Teori motivasional maupun kognitif mendukung adanya manfaat 
penggunaan pembelajaran kooperatif, ada satu faktor penghalang bagi keefektifan 
penggunaan pembelajaran kooperatif, yaitu bila tidak dirancang dengan benar 
metode ini dapat memicu adanya “pengendara bebas” atau pembonceng dimana 
banyak anggota kelompok bekerja secara sungguh-sungguh, sementara ada 
sebagian anggota yang kurang aktif, jadi tinggal menikmati hasilnya saja tinggal 
mengendarainya. 
Sementara menurut Anita dalam Widyantini ( 2008:4 ), model 


















































mengutamakan adanya kelompok-kelompok serta di dalamnya menekankan 
kerjasama. Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar akademik 
siswa meningkat dan siswa dapat menerima berbagai keragaman dari temannya 
serta mengembangkan keterampilan sosial. Menurut banyak keluhan-keluhan guru 
tentang pembelajaran yang menggunakan diskusi kelompok yang sudah 
dilakukan, diantaranya: 
1).  Pemborosan waktu. 
2). Siswa tidak dapat bekerjasama dengan teman secara efektif dalam  
kelompok. 
3).  Siswa yang rajin dan pandai merasa pembagian tugas dan penilaiannya 
tidak adil. 
4). Siswa yang kurang pandai dan kurang rajin akan merasa minder 
bekerjasama  dengan teman-temannya yang lebih mampu. 
5). terjadi situasi kelas yang gaduh. 
Telah disebutkan di atas bahwa tidak semua kerja dengan menggunakan 
diskusi kelompok bisa dianggap sebagai belajar dengan pembelajaran kooperatif. 
Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan wawasan tentang pembelajaran 
kooperatif sehingga dapat meminimalkan keluhan-keluhan yang ada. Ada unsur-
unsur dasar dimana suatu pembelajaran disebut pembelajaran kooperatif. Dalam 
proses pembelajaran kooperatif, siswa didorong untuk bekerjasama pada suatu 
tugas bersama dan mereka harus mengoordinasikan usahanya untuk 


















































 Prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif menurut Muslimin dkk dalam 
Widyantini ( 2008:5 ) adalah sebagai berikut: 
1). Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala  
sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. 
2). Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua 
anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama. 
3).  Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung 
jawab yang sama di antara anggota kelompoknya. 
4).  Setiap anggota kelompok (siswa) akan dievaluasi. 
5). Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan 
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses 
belajarnya. 
6).  Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta untuk mempertanggung   
jawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok 
kooperatif. 
Ciri-ciri pembelajaran kooperatif sebagai berikut. 
1).  Siswa dalam kelompok secara kooperatif menyelesaikan materi belajar  
sesuai   kompetensi dasar yang akan dicapai. 
2). Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda, baik tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
Jika mungkin, anggota kelompok berasal dari suku atau agama yang 


















































3). Penghargaan lebih menekankan pada kelompok daripada masing-
masing individu. 
Terdapat 6(enam) sintaks/langkah dalam pembelajaran kooperatif menurut 
pendapat  Widyantini ( 2008:6 ) sebagai berikut: 
1). Langkah 1 menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengomunikasikan 
kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi siswa. 
2). Langkah 2 menyajikan informasi, guru menyajikan informasi kepada 
siswa. 
3). Langkah 3 mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 
belajar, guru  menginformasikan pengelompokan siswa. 
4). Langkah 4 membimbing kelompok belajar, guru memotivasi serta 
memfasilitasi kerja siswa untuk materi pembelajaran dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
5). Langkah 5 evaluasi, guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
6).  Langkah 6 memberikan penghargaan, guru memberi penghargaan hasil 
belajar individual dan kelompok. 
Menurut Muslimin dkk dalam Widyantini ( 2008:6 ) hasil penelitian yang 
menunjukkan manfaat pembelajaran kooperatif bagi siswa dengan hasil belajar 
yang rendah antara lain: 
1). Meningkatkan pencurahan waktu pada tugas; 


















































3). Memperbaiki kehadiran; 
4). Penerimaan terhadap perbedaan individu menjadi lebih besar; 
5). Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil; 
6). Konflik antar pribadi berkurang; 
7). Sikap apatis berkurang; 
8). Motivasi lebih besar atau meningkat; 
9). Hasil belajar lebih tinggi; 
          10). Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembelajaran kooperatif adalah suatu kumpulan strategi pembelajarn dimana 
siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil agar lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit melalui diskusi.    
b. STAD (Student Team Achievement Division) 
STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling 
sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi guru 
yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. STAD telah digunakan dalam 
berbagai berbagai mata pelajaran ada, mulai dari matematika, bahasa, seni, ilmu 
sosial dan ilmu pengetahuan ilmiah lain. Tiap siswa mempunyai tanggung jawab 
secara individu, hal inilah yang memotivasi siswa untuk menguasai materi 
pelajaran yang didapat dari guru dan sumber lain, karena keberhasilan tim adalah 
hasil dari prestasi masing-masing anggota. 
Skor kuis para siswa dibandingkan dengan rata-rata pencapaian skor 


















































diraih siswa. Poin yang diraih anggota tim kemudian dijumlahkan untuk 
memperoleh skor tim, penghargaan diberikan untuk tim yang memperoleh skor 
sesuai kriteria tertentu. 
Slavin ( 1995:6 ) gagasan utama dari STAD adalah memotivasi siswa 
supaya saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai materi 
pelajaran yang diberikan guru, agar timnya mendapatkan penghargaan tim. 
Mereka harus mendukung teman satu timnya untuk mendapatkan yang terbaik, 
menunjukkan norma bahwa belajar itu penting, berharga, dan menyenangkan.  
STAD terdiri dari lima komponen utama yaitu presentasi kelas, tim, kuis, 
skor kemajuan individual, penghargaan tim. Slavin (1995:71). Penjabaran dari 
kelima komponen tersebut adalah : 
1). Presentasi kelas 
Guru mempresentasikan materi pelajaran di kelas. Presentasi kelas 
ini berbeda dengan pengajaran biasa, karena harus berfokus pada 
STAD. Diharapkan semua siswa dapat mengikuti presentasi dengan 
baik, sehingga nantinya dapat menjawab kuis yang diberikan guru, dan 
skor kuis mereka menentukan skor tim.  
2). Tim 
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh 
bagian  dari kelas, yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis 
kelamin dan latar belakang etniknya. Fungsi utama dari pembentukan 
tim adalah memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar. 


















































membahas lembar kerja bersama, saling membantu memahamkan 
anggota tim yang belum paham, membandingkan jawaban, dan 
mengoreksi kesalahan pemahaman yang terjadi. Diskusi merupakan 
salah satu metode untuk mengembangkan berpikir kritis, sebab dalam 
situasi diskusi siswa berkesempatan memberikan kritik kepada 
temannya, dan menerima serta mempertimbangkan kritik dari teman-
temannya ( Hamalik,1993:106 ). 
Tim adalah bagian yang penting dalam STAD. Tim ini memberikan 
dukungan bagi kinerja kelompok, dan ditekankan pula untuk anggota 
tim berbuat yang terbaik untuk timnya. 
Motivasi tampaknya merupakan salah satu komponen esensial 
untuk memastikan kinerja individual sehingga meningkatkan tanggung 
jawab individual. Apabila anggota tim sangat antusias untuk menjadi 
super tim, mereka akan saling membantu, mengevaluasi kinerja satu 
sama lain. Lynne dalam Slavin ( 1995:95 ). 
3). Kuis 
Setelah guru menyampaikan presentasi kelas dan tim melakukan 
kerja bersama, para siswa akan mengerjakan kuis individual. Siswa 
tidak diperbolehkan saling membantu dalam mengerjakan kuis, mereka 
mempunyai tanggung jawab sendiri-sendiri untuk memahami 
materinya. 


















































Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal 
kepada timnya dalam skor ini. Tiap siswa diberikan skor “awal” yang 
diperoleh dari rata-rata kinerja siswa sebelumnya. Siswa selanjutnya 
akan mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat 
kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan skor awal mereka. 
Gagasan dibalik skor kemajuan individu ini adalah untuk memberikan 
kepada siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka 
bekerja lebih giat dan lebih baik dari sebelumnya. 
5). Penghargaan tim 
Tim akan mendapatkan penghargaan apabila mencapai skor yang 
telah ditentukan sesuai kriteria. Skor tim siswa dapat digunakan untuk 
menentukan dua puluh persen dari peringkat mereka. 
Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Persiapan 
Siapkan materi pelajaran yang akan diajarkan, kemudian buat juga lembar 
kegiatan, lembar jawaban dan sebuah kuis untuk setiap materi yang akan 
diajarkan dapat pula untuk tiap kompetensi dasar. 
 Membagi siswa ke dalam tim, misalnya apabila dalam satu kelas terdiri 
dari separuh laki-laki, separuh perempuan, tiga perempat kulit putih, dan 
seperempat minoritas boleh saja dibentuk tim yang terdiri dari empat siswa yang 
terdiri dari dua laki-laki dan dua perempuan, dan tiga siswa kulit putih serta satu 
minoritas. Tim tersebut juga harus terdiri dari satu siswa berprestasi tinggi, satu 


















































memilih anggota timnya sendiri, karena mereka akan memilih yang setara dengan 
mereka. 
 Panduan dalam menyusun tim dapat mengikuti langkah-langkah berikut: 
1). Memfotokopi lembar rangkuman tim. Buatlah satu buah kopian dari 
lembar rangkuman tim untuk setiap empat siswa dalam kelas.  
2). Susun peringkat siswa. Buat peringkat prestasi belajar siswa dari yang 
tertinggi sampai terendah. Tentukan menurut anda siswa yang berhak 
menempati peringkat tertinggi sampai rendah, nilai dapat diambil dari 
raport, hasil ujian, atau penilaian anda sendiri. 
3). Tentukan berdasarkan jumlah tim. Tiap tim harus terdiri dari empat 
siswa bila memungkinkan, tetapi bila tidak bisa boleh lebih dari empat 
siswa dalam satu tim. Misalnya dalam satu kelas ada tiga puluh siswa, 
maka akan ada tujuh tim yang terdiri dari lima tim beranggotakan 
empat siswa dan dua tim beranggotakan lima siswa. 
4). Bagikan siswa ke dalam tim. Dalam membagi siswa dalam tim, 
seimbangkan timnya supaya a). Tiap tim terdiri atas siswa yang 
berprestasi rendah, sedang dan tinggi. b). Level siswa yang berprestasi 
sedang dari semua tim yang ada di kelas hendaknya setara. Gunakan 
daftar peringkat siswa berdasarkan prestasinya, bagikan huruf tim 
kepada masing-masing siswa. Contoh : apabila dalam satu kelas ada 
delapan tim, maka bagikan huruf A sampai H pada masing-masing 


















































5). Isilah lembar rangkuman tim. Isilah nama-nama siswa dari tiap tim 
dalam lembar rangkuman tim.  
Menentukan skor awal 
Skor awal mewakili rata-rata siswa pada kuis-kuis sebelumnya. Apabila 
STAD dimulai setelah kita tiga kali mengadakan kuis maka skor awal dapat 
diambil  dari rata-rata nilai kuis tersebut. Gunakan hasil nilai akhir siswa tahun 
lalu jika memungkinkan.  
Membangun tim 
Sebelum memulai pembelajaran mulailah dengan latihan pembentukan tim 
sekedar memberi kesempatan kepada anggota tim untuk mengenal satu sama lain. 
Misalnya, tim boleh membuat logo, yel-yel, lagu, syair, atau baner. 
Pembelajaran 
Waktu : 1-2 jam pelajaran 
Gagasan utama : menyampaikan materi pelajaran 
Materi pelajaran : sesuaikan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 
Pembelajaran dalam STAD harus dimulai dengan presentasi di kelas yang 
didalamnya mengandung unsur-unsur : pembukaan, pengembangan, dan 
pengarahan praktis masing-masing komponen pelajaran. Penekanan dari ketiga 
unsur tersebut di atas adalah : 
Pembukaan  
1). Sampaikan pada siswa betapa pentingnya mereka mempelajari materi 


















































2). Ajak siswa untuk bekerja secara tim untuk bisa menemukan konsep-
konsep, atau minat mereka terhadap pelajaran. 
3). Ulangi informasi yang penting secara singkat. 
Pengembangan 
1). Fokus pada pemaknaan, bukan hafalan. 
2). Gunakan alat bantu visual untuk menjelaskan konsep-konsep atau 
keterampilan  yang ingin dicapai, dan beri contohnya. 
3). Tetap pada hal konsisten pada materi yang akan dibahas. 
4). Nilailah siswa sesering mungkin, dan beri pertanyaan. 
5). Jelaskan mengapa sebuah jawaban bisa salah atau benar. 
6). Berpindah pada konsep berikutnya bila satu konsep sudah dianggap  
dikuasai siswa. 
7). Jangan terlalu banyak interupsi, banyak bertanya, dan berpindah bagian 
pelajaran terlalu cepat. 
Pedoman pelaksanaan 
1). Dorong kepada siswa untuk mengerjakan tugas, dan menyiapkan 
jawabannya dengan baik. 
  2). Kesiapan siswa dapat dicek dengan cara memanggilnya secara acak. 
  3).Tugas-tugas yang berat dan memakan waktu lama coba untuk 
dihindari. Siswa mengerjakan satu tugas dengan jawaban yang baik. 
Belajar dalam tim 
Waktu : 1-2 jam pelajaran 


















































Materi yang dibutuhkan : dua lembar kegiatan untuk tiap tim dan dua  
lembar jawaban 
Tim yang sudah menerima lembar kegiatan segera untuk mengerjakan 
tugas yang diberikan guru, anggota tim berdiskusi, saling mendebat untuk 
mendapatkan jawaban yang tepat. Lembar kerja dan lembar jawaban untuk 
melatih kemampuan , dan menilai diri mereka sendiri. 
Sebelum memulai STAD siswa perlu dijelaskan apa itu STAD dan aturan 
mainnya. Peraturan ini sebaiknya ditempel di papan atau ditampilkan lewat slide, 
dimana isi aturan itu adalah : 
1). Siswa punya tanggung jawab untuk memastikan bahwa teman satu tim 
mereka telah mempelajari materi pelajaran yang dibahas. 
2). Semua teman dalam satu tim harus terus belajar sampai semua teman 
dalam satu tim menguasai materi pelajaran yang dibahas. 
3). Sebelum bertanya pada guru sebaiknya bertanya dulu pada teman satu 
tim. 
4). Teman dalam satu berdiskusi dengan teman satu tim, dan tidak 
mengganggu tim lainnya. 
5). Tekankan pada siswa sebelum mendapat nilai 100 mereka belum 
selesai belajar. 
 Tes 
Waktu : ½ - 1 jam pelajaran 
Gagasan utama : kuis individual 


















































Bagikan lembar kuis pada siswa untuk segera dikerjakan sesuai dengan 
waktu yang ditentukan, antar siswa tidak boleh saling membantu karena ini tugas 
individu. Setelah selesai mengerjakan kuis, segera minta siswa untuk 
mengumpulkan lembar jawabnya. Pastikan skor individu dan tim segera dihitung 
untuk menentukan langkah selanjutnya. 
Penghargaan tim 
Gagasan utama :  menghitung skor kemajuan individu dan skor tim dan 
berikan penghargaan pada tim. 
Poin kemajuan 
Menghitung poin kemajuan individu yang nantinya menyumbang 
keberhasilan tim menggunakan patokan sebagai berikut : ( Slavin, 1995: 80 ) 
Skor kuis Poin kemajuan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal   5 
10 – 1 poin di bawah skor awal 10 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Lembar jawaban sempurna (terlepas dari 
skor awal)  
30 
 
Tujuan dibuatnya skor awal dan poin kemajuan adalah untuk 
memungkinkan siswa memberikan sumbangan poin poin bagi timnya, berapapun 





















































Catat poin kemajuan yang telah diperoleh siswa pada lembar penilaian, 
jumlahkan poin tersebut, bagi dengan banyaknya anggota tim, bulatkan semua 
pecahan. Skor tim lebih tergantung pada skor kemajuan daripada skor awal. 
 Pemberian penghargaan tim dikelompokkan dalam tiga tingkatan, 
ketiganya didasarkan pada rata-rata skor tim, sebagai berikut: ( Slavin,1995:80 ) 
Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan 
15 – 19 TIM BAIK 
20 – 24 TIM SANGAT BAIK 
25 – ke atas TIM SUPER 
 
3.Motivasi  
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan 
yang terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut bertindak 
atau berbuat. Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan seseorang untuk 
melakukan suatu aktivitas atau tindakan tertentu. Dorongan ini berada pada diri 
seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan 
dorongan dalam dirinya.  
Motivasi dapat dikatakan juga perbedaan antara mau melaksanakan 
dengan dapat melaksanakan. Motivasi merupakan kekuatan, baik dari dalam atau 
internal maupun dari luar atau ekternal dari diri seseorang untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
Motif tidak dapat diamati secara langsung, tetapi dapat diinterprestasikan 


















































munculnya suatu tingkah laku tertentu.( Rukminto dalam Hamzah,2010:3). Masih 
mengenai motif menurut Gerungan dalam Hamzah( 2010:3 ). Motif dapat 
dibedakan menjadi tiga macam yaitu a. motif biogenetis, yaitu motif-motif yang 
berasal dari kebutuhan-kebutuhan organism demi kelanjutan hidupnya, misalnya 
lapar, haus, kebutuhan akan kegiatan dan istirahat, mengambil napas, seksualitas, 
dan sebagainya; 2. motif sosiogenetis, yaitu motif-motif yang berkembang berasal 
dari lingkungan kebudayaan tempat orang tersebut berada. Jadi motif ini tidak 
berkembang dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh lingkungan kebudayaan 
setempat. Misalnya, keinginan mendengarkan musik, makan cokelat, dan lain-
lain; 3. motif teologis, dalam motif ini manusia adalah sebagai makhluk yang 
berkebutuhan, sehingga ada interaksi antara manusia dengan Tuhan-Nya, seperti 
ibadah dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut L.Good dalam Hamzah ( 2010:3-4 ). Motivasi sebagai konstruk 
hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan keinginan, arah, intensitas, dan 
keajegan perilaku yang diarahkan oleh tujuan. Dalam motivasi tercakup konsep-
konsep, seperti kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan berafiliasi, kebiasaan dan 
keingintahuan seseorang terhadap sesuatu. 
 Berdasarkan sumber yang menimbulkannya motivasi dibedakan menjadi 
dua macam yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
berasal dari dalam individu itu sendiri sedangkan motivasi ekstrinsik timbul 
karena adanya rangsangan dari luar individu.  
Motivasi intrinsik lebih kuat dari motivasi ekstrinsik. Dunia pendidikan 


















































minat mereka untuk belajar tentang studi yang relevan. Menurut Hamzah(2010:4). 
Beberapa hal yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik, antara lain: 
a. Pendidik memerlukan anak didiknya, sebagai manusia yang 
berpribadi, menghargai pendapatnya, pikirannya, perasaannya, maupun 
keyakinannya. 
b. Pendidik menggunakan berbagai metode dalam melaksanakan kegiatan 
pendidikannya. 
c. Pendidik senantiasa memberikan bimbingan dan juga pengarahan 
kepada anak didiknya dan membantu, apabila mengalami kesulitan, 
baik yang bersifat pribadi maupun akademis. 
d. Pendidik harus mempunyai pengetahuan yang luas dan penguasaan 
bidang studi atau meteri yang diajarkan kepada peserta didiknya. 
e. Pendidik harus mempunyai rasa cinta dan sifat pengabdian kepada 
profesinya sebagai pendidik. 
Taylor  dalam Hamzah ( 2010:39 ) pendekatan dalam pemusatan pekerjaan 
seefektif mungkin dengan merampingkan metode kerja, pembagian tenaga kerja 
dan penilaian pekerjaan. Pekerjaan dibagi-bagi ke dalam berbagai komponen, 
diukur dengan menggunakan teknik-teknik penelitian pekerjaan dan diberi 
imbalan sesuai dengan produktivitas. Dengan pendekatan ini motivasi yang 



















































Hierarki kebutuhan Maslow  dalam Hamzah ( 2010:40 ) pada waktu orang 
telah memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentu, mereka ingin bergeser ke 
tingkat yang lebih tinggi. Ada lima tingkat kebutuhan yaitu: 
a. Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat tetap hidup, termasuk 
makanan, perumahan, pakaian, udara untuk bernapas dan sebagainya. 
b. Kebutuhan akan rasa aman 
Keselamatan termasuk merasa aman dari setiap jenis ancaman fisik 
atau kehilangan, serta merasa terjamin. 
c. Kebutuhan akan cinta kasih atau kebutuhan sosial. 
Cinta kasih dan kasih sayang yang diperlukan didasari melalui 
hubungan-hubungan antarpribadi yang mendalam, tetapi juga 
dicerminkan dalam kebutuhan untuk menjadi bagian berbagai 
kelompok sosial. 
d. Kebutuhan akan penghargaan 
Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan pengakuan orang 
lain. Dalam kaitanya dengan pekerjaan, hal ini berarti memiliki 
pekerjaan yang dapat diakui sebagai bermanfaat, menyediakan sesuatu 
yang dapat dicapai, serta pengakuan umum dan kehormatan di dunia 
luar. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan ini ditempatkan paling atas pada hierarki Maslow dan 


















































lain sudah dipuaskan, seseorang ingin mencapai secara penuh 
potensinya.  
Hamzah ( 2010:43 ) merumuskan kembali hierarki Maslow dalam tiga 
kelompok, yaitu : 
a. Kebutuhan akan keberadaan adalah semua kebutuhan yang berkaitan 
dengan keberadaan manusia yang dipertahankan dan berhubungan 
dengan kebutuhan fisiologis dan rasa aman pada hierarki Maslow. 
b. Kebutuhan keterkaitan berkaitan dengan hubungan kemitraan. 
c. Kebutuhan pertumbuhan adalah kebutuhan yang berhubungan dengan 
perkembangan potensi perorangan dan dengan kebutuhan penghargaan 
dan aktualisasi diri dari Maslow. 
Menurut Mulyasa ( 2009:200 ) dengan motivasi akan tumbuh dorongan 
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Seseorang melakukan sesuatu 
karena mempunyai tujuan tertentu, karena dengan adanya tujuan yang jelas akan 
membangkitkan dorongan untuk mencapainya. Masih menurut Mulyasa 
(2009:201-202) upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dapat 
diterapkan hal-hal sebagai berikut : 
a. Peserta didik akan belajar lebih giat bila topik yang disampaikan guru 
menarik, dan berguna bagi dirinya. 
b. Tujuan pembelajaran harus jelas dan disampaikan kepada peserta 
didik. Mereka dapat dilibatkan juga dalam perumusan tujuan tersebut. 
c. Perlu diupayakan peserta didik mengetahui hasil belajarnya, dan 


















































d. Pujian dan hadiah lebih baik daripada hukuman, namun hukuman juga 
kadang-kadang perlu. Jadi gunakan hadiah dan hukuman secara 
efektif, tepat waktu, dan tepat sasaran. 
e. Manfaatkan sikap, cita-cita, dan rasa ingin tahu peserta didik untuk 
kepentingan belajar dan pencapaian tujuan pembelajaran. 
f. Usahakan untuk memerhatikan karakteristik dan perbedaan individual 
peserta didik, seperti kecerdasan, kemampuan, minat, latar belakang, 
dan sikapnya terhadap sekolah. 
g. Usahakan untuk memenuhi kebutuhan peserta  didik dengan cara 
memerhatikan kondisi fisiknya, memberikan rasa aman dan nyaman, 
menunjukkan bahwa guru memerhatikan mereka, mengelola 
pengalaman belajar sedemikian rupa agar setiap peserta didik pernah 
memperoleh kepuasan dan penghargaan, serta mengarahkan 
pengalaman belajar untuk keberhasilan sehingga mencapai prestasi dan 
mempunyai rasa percaya diri.  
Keller dalam Reigeluth(1987:293) telah menyusun seperangkat prinsip-
prinsip motivasi yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran, yang disebut 
sebagai model ARCS, yaitu: 
              a. Attention (Perhatian) 
Perhatian peserta didik muncul karena didorong rasa ingin tahu. Oleh 
sebab itu, rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan, sehingga 


















































Rasa ingin tahu tersebut dapat dirangsang melalui elemen-elemen yang 
baru, aneh, lain dengan yang sudah ada, kontradiktif atau kompleks. 
Apabila elemen-elemen tersebut dimasukkan dalam rencana 
pembelajaran, hal ini dapat menstimulus rasa ingin tahu peserta didik. 
Namun, perlu diperhatikan agar tidak memberikan stimulus yang 
berlebihan, untuk menjaga efektifitasnya. 
b. Relevance (Relevansi) 
Relevansi menunjukkan adanya hubungan materi pembelajaran dengan 
kebutuhan dan kondisi peserta didik. Motivasi peserta didik akan 
terpelihara apabila mereka menganggap bahwa apa yang dipelajari 
memenuhi kebutuhan pribadi atau bermanfaat dan sesuai dengan nilai 
yang dipegang.  
c. Confidence (Percaya diri) 
Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan potensi untuk dapat 
berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Prinsip yang berlaku 
dalam hal ini adalah bahwa motivasi akan meningkat sejalan dengan 
meningkatnya harapan untuk berhasil. Harapan ini seringkali 
dipengaruhi oleh pengalaman sukses di masa lampau. Motivasi dapat 
memberikan ketekunan untuk membawa keberhasilan (prestasi), dan 
selanjutnya pengalaman sukses tersebut akan memotivasi untuk 






















































d. Satisfaction (Kepuasan) 
 
Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan 
kepuasan. Kepuasan karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh 
konsekuensi yang diterima, baik yang berasal dari dalam maupun luar 
individu. Untuk meningkatkan dan memelihara motivasi peserta didik, 
dapat menggunakan pemberian penguatan (reinforcement) berupa 
pujian, pemberian kesempatan, dsb. 
Dari berbagai teori motivasi yang dikemukakan oleh para ahli, bertitik 
tolak pada dorongan yang berbeda satu sama lain. Ada motivasi yang bertitik 
tolak pada dorongan dan pencapaian kepuasan, ada pula yang bertitik tolak pada 
kebutuhan. Berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk 
mencapai tujuan. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1.Penelitian yang dilakukan oleh Mulyati dengan judul Penerapan 
Student Achievement Division (STAD) sebagai Metode Pembelajaran pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Pokok Bahasan Kebijakan Fiskal dan Moneter pada Siswa 
Kelas XI IPS 3 SMA Negei 1 Boja tahun 2007. Untuk melatih siswa berpikir dan 
bertindak secara mandiri serta aktif dalam proses belajar mengajar, maka perlu 
digunakan metode yang banyak menimbulkan aktivitas siswa,sebagai variasi 
metode ceramah. Akan tetapi, kenyataan dilapangan metode ceramah masih 


















































kegiatan pendidikan di sekolah perlu dilakukan penelitian tindakan kelas. 
Sedangkan salah satu metode yang digunakan adalah metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 
        Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : bagaimana 
menggunakan metode pembeljaran kooperatif tipe STAD agar dapat diterapkan 
pada mata pelajaran ekonomi pokok bahasan kebijakan fiskal dan moneter. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar manfaat penerapan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran ekonomi yang 
ditandai dengan tercapainnya hasil belajar siswa minimal 85% dari keseluruhan 
siswa yang telah mendapat nilai minimal 6,5 dan keterlibatan siswa secara aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
          Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Boja. Penelitian ini 
terdiri dari 3 siklus, tiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Data dari penelitian ini diperoleh dari instrumen tes berupa soal-soal 
pretes dan soal ulangan akhir siklus I, siklus II, dan siklus III. Sementara itu, 
instrumen nontes berupa lembar observasi, wawancara dan angket. Analisis data 
tes dilakukan dengan menggunakan teknik kuantitatif, sedangkan analisis data 
nontes menggunakan teknik kualitatif. 
          Hasil analisis data penelitian metode pembelajaran koopreatif tipe 
STAD dari prasiklus, siklus I, siklus II, dan siklus III mengalami peningkatan 
prestasi belajar klasikal adalah, 47,5%, 60%, 75%, 90%, dengan kenaikan hasil 


















































          Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas XI IPS 3 SMA 
Negeri 1 Boja dengan menggunakan penelitian tindakan kelas dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa, dengan indikator ketercapaian prestasi 
belajar siswa 90% dari keseluruhan siswa serta keterlibatan seluruh siswa aktif 
selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi guru dalam rangka meningkatkan prestasi siswa dengan 
memberikan salah satu metode pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dapat 
diterapkan untuk proses pembelajaran berikutnya. 
     2. Berbagai penelitian mengenai cooperative learning dapat 
dikemukakan sebagai berikut : Van Sickle dalam Solihatin ( 2008:13 ) berdasar 
penelitian yang dilakukan mengenai model cooperative learning dan implikasinya 
terhadap perolehan belajar siswa dan pengembangan kurikulum social studies, 
menemukan bahwa sistem belajar kelompok dan debriefing secara individual dan 
kelompok dalam model cooperative learning mendorong tumbuhnya tanggung 
jawab sosial dan individual siswa, berkembangnya sikap ketergantungan yang 
positif. Selanjutnya menurut penelitian Stahl dalam Solihatin ( 2008:13 ) 
penelitiannya yang dilakukan di beberapa sekolah dasar di Amerika menemukan, 
bahwa penggunaan cooperative learning mendorong tumbuhnya sikap 
kesetiakawanan dan keterbukaan antara siswa. Penelitian ini juga menemukan 
bahwa model tersebut mendorong ketercapaian tujuan dan nilai-nilai sosial dalam 


















































Webb dalam Solihatin ( 2008:13 ) menemukan dalam penelitiannya, 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model cooperative learning, sikap dan 
perilaku siswa berkembang ke arah suasana demokratisasi dalam kelas. Menurut 
hasil penelitian Snider dalam Solihatin ( 2008:13 ) dilakukan pada siswa Grade-9 
mata pelajaran Geografi di Amerika menemukan, bahwa penggunaan model 
cooperative learning sangat mendorong peningkatan prestasi belajar siswa dengan 
perbedaan hampir 25 % dengan kemajuan yang dicapai siswa menggunakan 
sistem kompetensi. 
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan masalah dan kajian teori di atas, maka penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD diduga dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa mata pelajaran sistem pengendali satu kelas XI TPTL 1.Model 
pembelajaran tipe STAD membuat siswa menjadi aktif dan mau bekerja sama 
dengan temannya. Ketuntasan belajar siswa dapat segera tercapai sehingga target 







 Gambar 1. Kerangka berfikir Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD 
 Model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD 
pada Mata Pelajaran  
Sistem Pengendali 
Satu  
 Hasil Belajar Siswa 
Meningkat 




















































D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir dapat dikemukakan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata 
pelajaran sistem pengendali satu dapat meningkatkan motivasi dan 





































































 METODOLOGI PENELITIAN 
A. Seting Penelitian  
1.Waktu Penelitian 
                 a.Penelitian dilakukan pada saat jam pembelajaran Sistem Pengendali  
Satu (SP1) berlangsung yaitu 6 jam pelajaran setiap minggu .Mulai 
bulan Agustus 2010 sampai bulan Desember 2010. 
b.Pelaksanaan penelitian tindakan kelas hendaknya tidak mengganggu 
proses belajar mengajar dan diambil pada saat jam pembelajaran yang 
bersangkutan yaitu jam Sistem Pengendali Satu ( SP 1 ).  
              2.Tempat Penelitian 
      Penelitian dilakukan di kelas XI TITL 1 SMK Negeri 2 Purwodadi  
semester 1 ( Gasal ) tahun pelajaran 2010/2011. 
B. Subjek Penelitian  
              Subjek penelitian adalah siswa kelas XI TITL 1 SMK Negeri 2 
Purwodadi terdiri dari 34 siswa, terdiri dari 2 siswa putri dan 32 siswa putra. 
C. Sumber  Data 
              Sumber data terdiri dari: 
              1.Informan , yaitu sebanyak  34   siswa kelas XI TPTL 1 di SMK Negeri 
2 Purwodadi tahun pelajaran 2010/2011. 
   2.Dokumen, yaitu berupa Silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran ( RPP ).  


















































    4.Hasil tes, yaitu hasil pre tes, hasil tes siklus 1, hasil tes siklus 2, hasil 
tes siklus 3. 
D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data  
1.Teknik Pengumpulan Data 
            a. Teknik tes digunakan untuk memperoleh data tentang tingkat 
kemampuan bernalar dan pemahaman pemecahan masalah siswa sebelum, selama 
dan sesudah penelitian berlangsung. 
             b. Teknik observasi  digunakan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru 
dalam   interaksi selama pembelajaran berlangsung. 
             c. Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa 
sebagai sumber data  pada saat proses pembelajaran  berlangsung. guna menjaga 
objektivitas proses penelitian ini, semua kegiatan didokumentasikan dengan alat 
bantu elektronik kamera digital dan komputer. 
             d. Teknik angket digunakan untuk mengetahui motivasi belajar siswa 
sebelum dan setelah tindakan dilakukan. 
        Keempat teknik pengumpul data tersebut apabila datanya masih 
meragukan dapat digunakan Triangulasi data. Triangulasi dapat diartikan sebagai 
teknik pengumpul data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Pengumpulan data dengan 
triangulasi sebenarnya menguji juga kredibilitas data. 
Menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2011:330) menyatakan bahwa 
“the aim is not to determine the truth about some social phenomenon, rather the 


















































investigated”. Pernyataan ini mengandung arti bahwa, tujuan dari triangulasi 
bukan mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada 
peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 
Selanjutnya Mathinson dalam Sugiyono (2010:332) menyatakan bahwa “ 
the value of triangulation lies in providing evidence – whether convergent, 
inconsistent, or contracdictory”. Teknik pengumpulan data dengan triangulasi 
untuk mengetahui data yang diperoleh meluas (convergent), tidak konsisten atau 
kontradisi. Menggunakan triangulasi data dapat dipastikan tidak meluas, 
konsisten, tuntas dan pasti. Kekuatan data dapat meningkat dengan menggunakan 
triangulasi bila dibandingkan dengan satu pendekatan. 
2. Alat Pengumpul Data 
Teknik yang dipakai dalam penelitian ini berbentuk tes, wawancara, dan 
observasi maka alat pengumpul datanya berbentuk lembar tes, lembar wawancara,  
lembar observasi,dan lembar angket. Lembar tes digunakan untuk mengetahui 
pemahaman siswa tentang materi pelajaran yang disampaikan guru, sebelum dan 
setelah tindakan, lembar wawancara digunakan untuk mengetahui kesiapan siswa 
dalam mengikuti mata pelajaran, lembar observasi untuk mencatat keaktifan siswa 
dan guru selama proses pembelajaran, dan lembar angket digunakan untuk 
mengetahui motivasi belajar siswa sebelum dan setelah tindakan diberikan. 
E. Validasi Data  
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauhmana ketepatan dan 
kecermatan suatu instrumen pengukur ( tes ) dalam melakukan fungsi ukurnya. 


















































menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat 
sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. (Azwar,1996:173-174). 
Pendapat lain dari Suharsimi (1999:58) sebuah data atau informasi dikatakan valid 
apabila sesuai dengan keadaan senyatanya.  
F. Metode Angket 
Angket yang dipakai untuk mengetahui tingkat motivasi siswa dalam 
mengikuti mata pelajaran sistem pengendali satu. Salah satu bentuk tes ranah 
afektif adalah Skala Likert yang tujuannya untuk mengidentifikasi sikap orang. 
(Reber dalam Muhibbin Syah,2010:212-213). Senada dengan Reber juga 
dikemukakan oleh Suharsimi (1999:180) skala ini disusun dalam bentuk 
penyataan dan diikuti oleh lima respon yang menunjukkan tingkatan. Siswa 
diminta tanggapannya untuk menyatakan sikapnya tentang mata pelajaran sistem 
pengendali satu dalam lima pernyataan yaitu “Sangat Setuju” ( SS ), “Setuju” ( S), 
“Ragu-ragu” (R), “Tidak Setuju” (TS), dan “Sangat Tidak Setuju” (STS). 
Kemudian dirinci dalam skala positif dan skala negatif sebagai berikut: 
PERNYATAAN SKOR ITEM 
 SKOR POSITIF SKOR NEGATIF 
Sangat setuju ( SS ) 5 1 
Setuju ( S ) 4 2 
Ragu-ragu ( R ) 3 3 
Tidak setuju ( TS ) 2 4 



















































Indikator untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam proses 
pembelajaran sistem pengendali satu adalah: 
1. Memiliki gairah yang tinggi. 
2. Penuh semangat. 
3. Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi. 
4. Mampu jalan sendiri ketika guru meminta siswa mengerjakan sesuatu. 
5. Memiliki rasa percaya diri. 
6. Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi. 
7. Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi. 
8. Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi. 
G. Analisis Data 
Penelitian tindakan kelas ini, ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan 
oleh peneliti, yaitu : 
1. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) yang dapat dianalisis secara 
diskriptif komparatif, yakni dengan membandingkan antar siklus. Data 
hasil tes sebelum tindakan dengan data hasil tes pada akhir setiap siklus.  
2. Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 
memberi gambaran tentang ekspresi siswa mengenai tingkat 
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau 
sikap siswa terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa 
mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan 


















































Data-data yang diperoleh dihitung dengan teknik kuantitatif dengan 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Data hasil tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
=      100%  
                                                  
=      100%  
                                                                         
Nilai tes merupakan hasil belajar kognitif siswa, yang merupakan 
perbandingan antara hasil belajar siswa sebelum tindakan dengan hasil belajar 
siswa sesudah tindakan. 
2. Data hasil observasi dihitung dengan menggunakan rumus : 
% =     100%  
3.  Nilai yang diperoleh dari hasil observasi merupakan hasil belajar 
psikomotorik dan afektif. 
4.  Menghitung keberhasilan kelas (ketuntasan belajar secara klasikal), 
yaitu persentase siswa yang tuntas belajar sesuai dengan indikator 
keberhasilan, dihitung dengan rumus : 
%   =      100%      
5. Membuat rekapitulasi nilai hasil belajar siswa dari sebelum dan sesudah 


















































6. Menghitung kenaikan prestasi belajar siswa dari sebelum tindakan 
sampai sesudah tindakan (Siklus I, II, III), dengan rumus : 
% =      100%    
Teknik kualitatif digunakan untuk menganalisis data-data non tes, yaitu 
data observasi, data angket dan data wawancara.   
H. Kriteria Kinerja 
            Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apabila secara keseluruhan siswa dalam satu kelas mencapai  
ketuntasan belajar minimal sebesar 75% dengan nilai minimal 71 untuk 
masing-masing siswa sesuai KKM. 
2. Motivasi belajar siswa meningkat dengan pencapaian skor minimal 113 
untuk masing-masing siswa, diambil dari skor maksimal yaitu 150 ( ada 
5 item dan 30 butir pertanyaan) dikalikan dengan 75%. 
I. Prosedur Penelitian  
            Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action Research (CAR). Proses 
penelitian berbentuk siklus (cycle) mengacu pada model spiral dari Kemmis dan 
Taggart (1988). Siklus ini berlangsung beberapa kali sehingga tercapai tujuan 
yang diinginkan pada pembelajaran mata pelajaran Sistem Pengendali Satu ( SP1). 
Semua kegiatan ini dilakukan dalam bentuk siklus yang masing-masing terdiri 
dari empat kegiatan pokok ,yaitu: 
1. Perencanaan (plan), pengumpulan informasi serta merancang strategi 
yang akan dijalankan dan berkoordinasi dengan guru mata pelajaran 


















































2. Tindakan (act), mulai diajukan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa 
untuk mendorong mereka mengatakan apa yang mereka pahami, dan 
apa yang mereka minati. Memberi materi pembelajaran Sistem 
Pengendali Satu dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
3. Pengamatan (observe), mencatat kejadian-kejadian yang terjadi selama 
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung serta mencatat 
pertanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban siswa atau direkam. 
4. Refleksi (reflect) merenungkan kembali langkah-langkah yang sudah 
dilakukan  apakah terjadi kontrol kelas yang terlalu ketat sehingga 
siswa takut untuk  bertanya atau pertanyaan yang diajukan guru kurang 
terarah dan tidak jelas.  
Pengawasan terhadap siswa selama pembelajaran berlangsung sehingga 
siswa betul-betul memperhatikan penjelasan guru, perlu adanya perbaikan pada 
siklus berikutnya hal-hal yang kiranya kurang efektif. 
Pada siklus berikutnya, perencanaan direvisi dengan memodifikasi dalam 
bentuk mengurangi pernyataan-pernyataan guru yang bersifat mengontrol siswa 
dan pertanyaan agar diberikan pada semua siswa dengan intonasi yang jelas, agar 
startegi bertanya dapat berlangsung dengan baik. 
          Pelaksanaan keempat kegiatan pokok tersebut, peneliti berkolaborasi 
dengan  satu orang guru Sistem Pengendali Satu ( SP1 ) tempat penelitian. 
Kegiatan perencanaan awal dimulai dari melakukan identifikasi masalah dan 


















































penelitian. Pada kegiatan ini juga mendiskusikan cara melakukan tindakan 
pembelajaran dan bagaimana cara melakukan pengamatannya.  
Pelaksanaan penelitian di ruang kelas dan ruang praktik atau bengkel 
listrik  . Kriteria kemampuan siswa dibuat berdasarkan hasil tes dan hasil 





































































 PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal  
Penelitian ini didasarkan pada kondisi dilapangan yang menunjukkan 
gejala bahwa siswa kelas XI TITL 1 dalam mengikuti mata pelajaran Sistem 
Pengendali Satu ( SP 1 ) kurang menunjukkan hasil belajar yang baik. Pada 
bagian awal sudah peneliti tuliskan bahwa ketuntasan belajar yang rendah serta 
motivasi belajar yang kurang baik. Guru mata pelajaran Sistem Pengendali Satu ( 
SP 1 ) mengeluhkan bahwa materi pelajaran yang sudah diberikan kepada siswa 
belum sepenuhnya dapat diserap  secara maksimal. 
Peneliti mengajak berembuk dengan guru pelajaran Sistem Pengendali 
Satu ( SP 1 ) untuk membuat suatu perubahan dalam hal cara mengajar, akhirnya 
disepaki untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan subjek kelas XI 
TPTL 1. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Adapun jenis 
tindakan yang diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran. 
2. Perilaku siswa selama pelajaran Sistem Pengendali Satu berlangsung. 
3. Hasil belajar siswa sebelum dan setelah penggunaan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
4. Motivasi belajar siswa sebelum dan setelah tindakan. 
Atas dasar kenyataan di lapangan bahwa pada umumnya proses belajar 


















































siswa cepat bosan dan cenderung menyepelekan pelajaran, hal ini dimungkinkan 
karena guru dalam menerapkan metode pembelajaran kurang tepat dengan  
kompetensi yang ada. Oleh karena itu supaya siswa tidak jenuh, kurang 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran maka guru harus bisa berkreasi dan 
berinovasasi dalam mengajar termasuk diantaranya adalah dengan menggunakan 
alat peraga sebagai sarana  yang dapat menggugah minat siswa untuk belajar. 
Untuk pelaksanaan ini maka langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1. Guru mepresensi siswa. Guru memberi apersepsi mengenai teori 
sistem pengendali satu yang telah dibahas minggu lalu, dan 
menuliskan tujuan pembelajaran dipapan tulis. 
2. Siswa menyimak apa yang telah disampaikan guru dalam pengantar . 
3. Guru mempresentasikan materi pelajaran kepada siswa.  
4. Selanjutnya guru menerangkan materi sesuai tujuan yang akan dicapai. 
5. Guru memberi kesempatan kepada para siswa untuk bertanya 
6. Setelah materi selesai para siswa diberi lembar kerja. 
7. Guru mengamati para siswa, dan memotivasi belajar para siswa,                   
bagaimana kesungguhan siswa dalam mengerjakan tugas dan reaksi 
siswa selama siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. 
8. Peneliti mengolah data baik berdasarkan hasil pengamatan maupun 
hasil dari tes, dan wawancara dengan siswa. 
Sebelum pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, guru terlebih dahulu 


















































sistem pengendali satu sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan metode 
pembelajaran tipe STAD yang diakhiri dengan pemberian angket motivasi untuk 
mengukur sejauh mana tingkat motivasi siswa terhadap mata pelajaran sistem 
pengendali satu. Angket motivasi diberikan pada kondisi awal  dan pada siklus 
akhir, untuk mengetahui sejauh mana motivasi siswa kondisi akhir yang hasilnya 
dibandingkan dengan hasil angket pada kondisi awal. 
Kegiatan pemberian pre test penting sekali untuk mengetahui sejauh mana 
pentingnya pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini seperti rencana semula.  
 Hasil pre test menunjukkan bahwa rata-rata secara klasikal masih rendah 
karena di bawah batas kriteria ketuntasan minimal yaitu 71. Siswa yang aktif 
bertanya maupun menjawab pertanyaan guru masih sedikit. Siswa yang tuntas 
sesuai KKM adalah 8 siswa. Guru harus memberi motivasi kepada siswa dan 
merubah metode mengajarnya, yaitu dengan menggunakan metode kooperatif tipe 
STAD. Pengukuran motivasi belajar sistem pengendali satu dapat dilihat pada 
tabel berikut ini.  
B. Deskripsi Siklus I  
Hasil Penelitian Siklus I 
1. Perencanaan (Planning) 
            Pada tahap ini dilakukan kegiatan identifikasi masalah dan analisis 
penyebab timbulnya masalah yang terdapat pada proses pembelajaran sebelum 
tindakan kelas dilakukan. Berdasarkan identifikasi masalah analisis penyebab 
timbulnya masalah pada proses pembelajaran sebelum tindakan kelas dilakukan, 


















































menerapkan pembelajaran dengan menggunakaan metode pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Langkah-langkah yang ditempuh antara lain: 
a.Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah menyusun alat-alat  
penelitian yang mengacu pada pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran koopertaif tipe STAD. 
b.Tahap selanjutnya adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) siklus I yang meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran, sumber, bahan, 
dan kegiatan belajar mengajar (lampiran 1), dan lembar pengamatan 
aktivitas siswa yang menunjang pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
2. Pelaksanaan tindakan (acting) 
   Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, dilaksanakan skenario 
pembelajaran yang telah direncanakan. Pada tiap siklus, peneliti melaksanakan 
skenario pembelajaran dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Pada siklus I, peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kegiatan yang dilakukan antara lain adalah 
guru menyampaikan tentang teknik metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran dan menjelaskan materi sistem 
pengendali satu .Guru menyiapkan kondisi fisik siswa, yang meliputi mengabsen 
siswa, menyiapkan buku pelajaran. Guru juga menyampaikan tujuan proses dan 
tujuan efektif siswa serta menginformasikan pembelajaran yang akan dilakukan. 


















































siswa yang ramai sendiri. Untuk itu, guru berusaha menegur dan melanjutkan 
kembali pelajaran dengan ,mempresentasikan materi yang akan dipelajari. 
Setelah itu, guru membagi siswa dalam 9 kelompok, dimana setiap 
kelompok terdiri dari 4 siswa, dan ada yang 3 siswa karena jumlah siswa 34 
orang, yang memiliki kemampuan akademik yang heterogen. Pembagian 
kelompok yang heterogen siswa akan lebih mudah untuk memahami materi yang 
sulit sehingga dapat berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 
Selanjutnya guru memberikan tugas untuk dibahas oleh kelompok.  
Langkah terakhir dari tindakan ini adalah guru memberikan soal evaluasi individu 
sebagai tes akhir siklus I. Jika sudah selesai, menentukan skor rata-rata siswa baik 
kelompok maupun individu dan akan diumumkan perolehan nilai tim tertinggi. 
Setelah pembelajaran selesai, guru menutup pelajaran dengan memberikan 
motivasi dan menginformasikan pada siswa untuk benar-benar belajar dirumah 
untuk menyiapkan materi yang akan disampaikan pada pertemuan selanjutnya.. 
       3.Pengamatan (Observing) 
Pada penelitian tindakan kelas ini, pelaksanaan penerapan pembelajaran 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu dengan menggunakan lembar 
pengamatan yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil pengamatan dengan 
menggunakan pembelajaran metode STAD pada siklus I diperoleh hasil sebagai 
berikut :   
a. Data hasil tes siswa 
Data hasil tes formatif siswa pada pra siklus dan siklus I dapat dilihat dari 


















































Tabel 1 : Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
No. Keterangan Pretest Siklus I 
1. Kompeten, siswa yang mendapatkan nilai lebih dari atau 
sama dengan 71 
8 22 
2. Belum Kompeten ,siswa yang mendapat nilai kurang dari71 26 12 
3. Keteuntasan belajar 20,59% 64,71% 
(Sumber lampiran 15) 
Data di atas terlihat adanya peningkatan prestasi belajar siswa dari sebelum 
dterapkannya metode pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu 20,59% menjadi 
64,71% pada siklus I dengan siswa yang tuntas sebanyak 8 siswa sebelum 
tindakan dan 22 siswa pada siklus I. Siswa yang belum tuntas dikarenakan kurang 
memahami materi yang disampaikan guru, dan belum bias membaur dengan 
teman satu timnya. 
Dari hasil penelitian pada siklus I ini, siswa yang belum siap menerima 
materi pelajaran ini dapat disebabkan karena mereka masih canggung dalam 
menerima pelajaran dengan metode STAD. Untuk itu, upaya yang dilakukan 
adalah memberi penjelasan mengenai pemahaman metode pembelajaran dengan 
STAD. 
Sebelum pembelajaran di mulai suasana kelas masih sedikit ramai karena 
banyak siswa yang masih mengobrol saat akan dimulai pembelajaran, sehingga 
suasana kelas masih menjadi gaduh.  
Observasi tentang Aktivitas belajar Siswa dalam proses pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Data keaktifan siswa digunakan untuk mengetahui 


















































metode pembelajaran kooperatif tipe STAD keaktifan siswa dapat dilihat dari 
kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam 
melakukan diskusi kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Keaktifan siswa dalam bertanya kepada guru, masih kurang baik karena 
siswa masih merasa malu atau belum berani untuk bertanya, tapi ada juga siswa 
yang sudah berani bertanya kepada guru walaupun hanya satu orang siswa saja. 
Keaktifan siswa dalam bertanya kepada guru masuk dalam kategori cukup hal ini 
dapat dilihat sudah ada siswa yang mau menjawab beberapa pertanyaan dari guru, 
meskipun dalam menjawabnya masih dibantu oleh guru. 
Siswa yang kurang aktif dalam melaksanakan diskusi kelompok 
disebabkan kerana siswa yang tidak terbiasa dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi hal ini 
adalah guru memberi pemahaman tentang metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan memotivasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. 
Karena dengan berdiskusi, maka antara siswa yang satu dengan yan lain akan bisa 
lebih cepat dalam memahami suatu konsep tertentu.  
Upaya yang dilakukan untuk ini adalah memotivasi siswa agar selalu 
senang membaca terutama buku-buku yang relevan untuk menunjang proses 
pembelajaran, karena buku-buku ini digunakan sebagai rujukan untuk menjawab 
pertanyaan dan tugas yan diberikan. Selain itu, membaca buku dapat menambah 
pengetahuan dan dapat meningkatkan pemahaman siswa. 


















































Pada siklus ini, hasil wawancara yang diperoleh dari siswa (Lampiran 14) 
adalah 63,73% menyatakan mendukung metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, sedangkan sebesar 36,27% siswa belum mendukung terhadap metode 
pembelajaran ini. Siswa yang belum mendukung terhadap metode pembelajaran 
koopertaif tipe STAD ini disebabkan oleh 4 aspek yang menonjol, yaitu siswa 
kurang berperan dalam diskusi kelompok, siswa kurang mendukung dalam belajar 
dengan kerja kelompok, siswa kurang mendukung dalam belajar dengan cara 
diskusi, siswa kurang memahami materi yang diajarkan. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi siswa yang kurang berperan dalam 
diskusi kelompok adalah dengan cara memberikan penjelasan pada siswa untuk 
bekerja sama dan saling membantu antara yang satu dengan yang lain, sehingga 
akan tercapai satu tujuan yang sama dalam mendapat skor tertinggi untuk 
kelompoknya. Sedangkan upaya yang dilakukan untuk mengatasi siswa yang 
kurang mendukung dalam belajar dengan cara kerja kelompok adalah antara siswa 
yang satu dengan yang lain diberikan pembagian tugas yang berbeda, sehingga 
antara yang satu dengan yang lain harus bisa saling menerangkan sesuai dengan 
apa yang telah dipelajari. 
Selain itu, harus terlibat secara aktif dalam belajar kelompok. Karena 
dengan belajar kelompok ini sesama siswa akan saling mamberi dan menerima 
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan. Adapun siswa yang kurang 
mendukung dalam belajar dengan cara diskusi, upaya yang dilakukan adalah agar 
siswa berperan aktif dalam diskusi dan mempunyai tujuan yang sama untuk 


















































memahami materi yang diajarkan, maka upaya yang dilakukan adalah antara 
siswa yang satu dengan yang lain harus bisa saling menjelaskan, memberitahu 
kepada anggotanya yang belum memahami konsep materi yang diajarkan. Hal ini 
dilakukan untuk menjembatani jika guru memberikan tes lisan, maka salah satu 
kelompok itu harus bisa menjelaskan. Selain itu, siswa masih belum terbiasa 
dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga harus dibiasakan 
mengunakan metode pembelajaran ini. 
Pada siklus I, guru memberi motivasi pada siswa dengan menggali 
pengetahuan awal, guru menanyakan pada siswa mengenai permasalahan yang 
berkaitan dengan sistem pengendali. Dalam memberi motivasi siswa, guru masih 
kurang karena masih banyak siswa yang pasif, cenderung diam dan suasana kelas 
masih belum terkondisi dengan baik, belum tercipta suasana belajar yang aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Dalam kegitan belajar, guru membimbing siswa mengorganisasikan 
kegiatan dalam kelompok untuk mengerjakan tugas dan berdiskusi, namun guru 
belum sepenuhnya dapat menciptakan suasana tenang dan aktif karena hanya 
beberapa siswa saja yang terlihat aktif dalam diskusi. Sementara yang lainnya 
hanya diam saja dan masih banyak yang berbicara sendiri. 
Dalam kegiatan lembar kerja siswa, guru memberi arahan dan bimbingan, 
memantau jalannya kegiatan dalam lembar kerja siswa sudah baik, guru juga 
sudah secara optimal memantau secara langsung pada setiap kelompok, tetapi 



















































4. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan hasil observasi siklus I yang merupakan siklus awal dalam 
penelitian tindakan kelas ini diperoleh data bahwa masih banyak siswa yang 
proses belajarnya belum optimal, belum terlihat adanya perkembangan yang 
cukup membanggakan tetapi keaktifan siswa dalam pembelajaran mengalami 
peningkatan, tetapi peningkatan tersebut hasilnya belum maksimum, sehingga 
perlu adanya perbaikan-perbaikan yang mengarah pada perkembangan yang 
cukup berarti. 
Guru sudah melakukan kegiatan sebaik mungkin, tetapi dari siswa perlu 
ditingkatkan lagi keaktifannya. Namun demikian guru sudah melaksanakan 
langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan baik, tetapi 
masih perlu mengkomunikasikan langkah-langkah pembelajaran agar lebih baik 
lagi. Langkah-langkah yang sudah sepenuhnya dilakukan oleh guru yaitu 
apersepsi, membagi siswa dalam kelompok dan menyiapkan alat-alat atau media 
pembelajaran, guru berperan sebagai motivator dan fasilitator, guru sudah 
memberi penekanan materi penting, membimbing siswa dalam mengerjakan tugas 
baik individu maupun kelompok. 
Dari hasil observasi terdapat kelebihan dan kelemahan dalam proses 
pembelajaran baik kelebihan dan kelemahan pada siswa dan guru pada 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Berdasarkan hasil perolehan dari pelaksanaan siklus I, maka masih terdapat hal-
hal yang perlu diperhatikan sesuai dengan pencapaian indikator yang harus 


















































1).Pengelolaan pembelajaran yang di lakukan oleh guru sudah cukup baik. 
Meskipun demikian kinerja guru perlu ditingkatkan kembali untuk 
mencapai hasil yang optimal.  
2).Kemampuan siswa dalam pembelajaran seperti bekerja sama dalam 
kelompok, bertanya, menjawab pertanyaan, keseriusan siswa saat 
pembelajaran berlangsung masih kurang pada siklus I. Hal ini masih 
perlu ditingkatkan lagi supaya tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan 
maksimal. 
3).Berdasarkan hasil perhitungan kemampuan kognitif siswa, dari 34 siswa 
hanya 22 siswa yang tuntas, ada 12 siswa yang belum tuntas. Dari hasil 
evaluasi diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 64,71% atau rata-rata 
kelas sebesar 73,62 (lampiran 15).  
4).Dari hasil tes ketuntasan belajar secara klasikal hanya mencapai 
64,71%. Hal ini belum memenuhi standar kompetensi, yakni sekurang–
kurangnya 75% dari keseluruhan siswa memperoleh nilai 71 (Mulyasa, 
2004 : 99). Sehingga perlu ditingkatkan lagi untuk menyelesaikan 
materi yang belum dikuasai siswa. 
5).Motivasi belajar siswa pada siklus I : 
    a).Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yaitu rata-rata kelas 
120,62 dari sebelumnya 116,76. Hal ini sudah cukup baik. 
   b).Masih ada siswa yang memperoleh skor motivasi dibawah kriteria 


















































Heri Susanto, Muhammad Ridwan, Nofa Setiawan, Rudi Hartanto dan Yudi 
Susanto. 
   c).Hasil wawancara terhadap siswa yang mempunyai skor motivasi 
rendah terungkap bahwa siswa masih bingung dalam mengisi lembar angket 
motivasi belajar. Siswa masih canggung  belajar secara kelompok dalam metode 
kooperatif tipe STAD. 
   d).Siswa yang mempunyai skor motivasi diatas kriteria yang ditentukan 
karena mereka mulai merasa  senang belajar sistem pengendali satu, menurut 
siswa ternyata belajar sistem pengendali sangat menyenangkan. Siswa termotivasi 
juga untuk mendapatkan hadiah bagi kelompok yang mendapat peringkat 1. 
C.Deskripsi Siklus II  
Hasil Penelitian Siklus II 
1. Perencanaan (Planning) 
            Pada tahap ini dilakukan kegiatan identifikasi masalah dan analisis 
penyebab timbulnya masalah yang terdapat pada proses pembelajaran siklus I. 
Berdasarkan identifikasi masalah analisis penyebab timbulnya masalah pada 
proses pembelajaran siklus I, hasil refleksi pada siklus I dipakai untuk pijakan 
dalam merencana tindakan siklus II. Langkah-langkah yang ditempuh antara lain: 
a.Langkah yang dilakukan sama seperti siklus I, yaitu  menyusun alat-alat  
penelitian yang mengacu pada pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran koopertaif tipe STAD. 
b.Tahap selanjutnya adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 


















































indikator pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran, sumber, bahan, 
dan kegiatan belajar mengajar (lampiran 1), dan lembar pengamatan 
aktivitas siswa yang menunjang pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
2. Pelaksanaan tindakan (acting) 
   Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, dilaksanakan skenario 
pembelajaran yang telah direncanakan. Pada tiap siklus, peneliti melaksanakan 
skenario pembelajaran dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Pada siklus II, peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kegiatan yang dilakukan antara lain adalah 
guru menyampaikan tentang teknik metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran dan menjelaskan materi sistem 
pengendali satu .Guru menyiapkan kondisi fisik siswa, yang meliputi mengabsen 
siswa, menyiapkan buku pelajaran. Guru juga menyampaikan tujuan proses dan 
tujuan efektif siswa serta menginformasikan pembelajaran yang akan dilakukan.  
Situasi kelas pada saat ini sudah bisa terkendali karena  siswa mulai terbiasa 
dengan metode STAD. Guru mempresentasikan materi pelajaran dengan 
menggunakan LCD proyektor di depan kelas. 
Siswa masih dibagi dalam 9 kelompok, dimana setiap kelompok terdiri 
dari 4 siswa, dan ada yang 3 siswa karena jumlah siswa 34 orang, yang memiliki 
kemampuan akademik yang heterogen. Pembagian kelompok yang heterogen 
siswa akan lebih mudah untuk memahami materi yang sulit sehingga dapat 


















































Selanjutnya guru memberikan tugas untuk dibahas oleh kelompok.  
Langkah terakhir dari tindakan ini adalah guru memberikan soal evaluasi individu 
sebagai tes akhir siklus II. Jika sudah selesai, menentukan skor rata-rata siswa 
baik kelompok maupun individu dan akan diumumkan perolehan nilai tim 
tertinggi. Hasil perolehan tim disampaikan kepada siswa. 
Setelah pembelajaran selesai, guru menutup pelajaran dengan memberikan 
motivasi dan menginformasikan pada siswa untuk benar-benar belajar dirumah 
untuk menyiapkan materi yang akan disampaikan pada pertemuan selanjutnya.. 
3.Pengamatan (Observing) 
Pada penelitian tindakan kelas ini, pelaksanaan penerapan pembelajaran 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu dengan menggunakan lembar 
pengamatan yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil pengamatan dengan 
menggunakan pembelajaran metode STAD pada siklus I diperoleh hasil sebagai 
berikut :   
a. Data hasil tes siswa 
Data hasil tes formatif siswa pada pra siklus dan siklus II dapat dilihat dari 
tabel pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2 : Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
No. Keterangan Pretest Siklus II 
1. Kompeten, siswa yang mendapatkan nilai lebih dari atau 
sama dengan 71 
8 25 
2. Belum Kompeten ,siswa yang mendapat nilai kurang dari71 26 9 
3. Keteuntasan belajar 20,59% 73,53% 


















































Data di atas terlihat adanya peningkatan prestasi belajar siswa dari sebelum 
dterapkannya metode pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu 20,59% menjadi 
73,53% pada siklus II dengan siswa yang tuntas sebanyak 8 siswa sebelum 
tindakan dan 25 siswa pada siklus II. Siswa yang belum tuntas sudah berkurang 
tinggal 9 orang. 
Sebelum pembelajaran di mulai suasana kelas sudah bisa terkendali siswa 
sudah tidak ramai saat akan dimulai pembelajaran, sehingga suasana kelas 
kondusif.  
Observasi tentang Aktivitas belajar Siswa dalam proses pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Data keaktifan siswa digunakan untuk mengetahui 
keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD keaktifan siswa dapat dilihat dari 
kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam 
melakukan diskusi kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Keaktifan siswa dalam bertanya kepada guru, sudah cukup baik karena 
siswa mulai terbiasa dengan metode STAD. Keaktifan siswa dalam bertanya 
kepada guru masuk dalam kategori cukup hal ini dapat dilihat sudah ada siswa 
yang mau menjawab beberapa pertanyaan dari guru, meskipun dalam 
menjawabnya masih dibantu oleh guru. 
Siswa yang kurang aktif dalam melaksanakan diskusi kelompok 
disebabkan kerana siswa yang tidak terbiasa dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi hal ini 


















































STAD dan memotivasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatan diskusi kelompok. 
Karena dengan berdiskusi, maka antara siswa yang satu dengan yan lain akan bisa 
lebih cepat dalam memahami suatu konsep tertentu.  
Upaya yang dilakukan untuk ini adalah memotivasi siswa agar selalu 
senang membaca terutama buku-buku yang relevan untuk menunjang proses 
pembelajaran, karena buku-buku ini digunakan sebagai rujukan untuk menjawab 
pertanyaan dan tugas yang diberikan. Selain itu, membaca buku dapat menambah 
pengetahuan dan dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
b. Wawancara pada siswa  
Pada siklus ini, hasil wawancara yang diperoleh dari siswa (Lampiran 19) 
adalah 73,04% menyatakan mendukung metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, sedangkan sebesar 26,96% siswa belum mendukung terhadap metode 
pembelajaran ini. Siswa yang belum mendukung terhadap metode pembelajaran 
koopertaif tipe STAD ini disebabkan oleh 4 aspek yang menonjol, yaitu siswa 
kurang berperan dalam diskusi kelompok, siswa kurang mendukung dalam belajar 
dengan kerja kelompok, siswa kurang mendukung dalam belajar dengan cara 
diskusi, siswa kurang memahami materi yang diajarkan. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi siswa yang kurang berperan dalam 
diskusi kelompok adalah dengan cara memberikan penjelasan pada siswa untuk 
bekerja sama dan saling membantu antara yang satu dengan yang lain, sehingga 
akan tercapai satu tujuan yang sama dalam mendapat skor tertinggi untuk 
kelompoknya. Sedangkan upaya yang dilakukan untuk mengatasi siswa yang 


















































yang satu dengan yang lain diberikan pembagian tugas yang berbeda, sehingga 
antara yang satu dengan yang lain harus bisa saling menerangkan sesuai dengan 
apa yang telah dipelajari. 
Selain itu, harus terlibat secara aktif dalam belajar kelompok. Karena 
dengan belajar kelompok ini sesama siswa akan saling mamberi dan menerima 
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan. Adapun siswa yang kurang 
mendukung dalam belajar dengan cara diskusi, upaya yang dilakukan adalah agar 
siswa berperan aktif dalam diskusi dan mempunyai tujuan yang sama untuk 
mencapai skor tertingi dalam kelompoknya. Untuk aspek siswa yang kurang 
memahami materi yang diajarkan, maka upaya yang dilakukan adalah antara 
siswa yang satu dengan yang lain harus bisa saling menjelaskan, memberitahu 
kepada anggotanya yang belum memahami konsep materi yang diajarkan. Hal ini 
dilakukan untuk menjembatani jika guru memberikan tes lisan, maka salah satu 
kelompok itu harus bisa menjelaskan. Selain itu, siswa masih belum terbiasa 
dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga harus dibiasakan 
mengunakan metode pembelajaran ini. 
Pada siklus II, guru memberi motivasi pada siswa dengan menggali 
pengetahuan awal, guru menanyakan pada siswa mengenai permasalahan yang 
berkaitan dengan sistem pengendali. Dalam memberi motivasi siswa, guru masih 
kurang karena masih banyak siswa yang pasif, cenderung diam dan suasana kelas 
masih belum terkondisi dengan baik, belum tercipta suasana belajar yang aktif 


















































Dalam kegitan belajar, guru membimbing siswa mengorganisasikan 
kegiatan dalam kelompok untuk mengerjakan tugas dan berdiskusi, namun guru 
belum sepenuhnya dapat menciptakan suasana tenang dan aktif karena hanya 
beberapa siswa saja yang terlihat aktif dalam diskusi. Sementara yang lainnya 
hanya diam saja dan masih banyak yang berbicara sendiri. 
Dalam kegiatan lembar kerja siswa, guru memberi arahan dan bimbingan, 
memantau jalannya kegiatan dalam lembar kerja siswa sudah baik, guru juga 
sudah secara optimal memantau secara langsung pada setiap kelompok, tetapi 
masih terdapat beberapa siswa yang tidak bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan hasil observasi siklus II  diperoleh data bahwa masih banyak 
siswa yang proses belajarnya belum optimal, belum terlihat adanya perkembangan 
yang cukup membanggakan tetapi keaktifan siswa dalam pembelajaran 
mengalami peningkatan, tetapi peningkatan tersebut hasilnya belum maksimum, 
sehingga perlu adanya perbaikan-perbaikan yang mengarah pada perkembangan 
yang cukup berarti. 
Guru sudah melakukan kegiatan sebaik mungkin, tetapi dari siswa perlu 
ditingkatkan lagi keaktifannya. Namun demikian guru sudah melaksanakan 
langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan baik, tetapi 
masih perlu mengkomunikasikan langkah-langkah pembelajaran agar lebih baik 
lagi. Langkah-langkah yang sudah sepenuhnya dilakukan oleh guru yaitu 
apersepsi, membagi siswa dalam kelompok dan menyiapkan alat-alat atau media 


















































memberi penekanan materi penting, membimbing siswa dalam mengerjakan tugas 
baik individu maupun kelompok. 
Dari hasil observasi terdapat kelebihan dan kelemahan dalam proses 
pembelajaran baik kelebihan dan kelemahan pada siswa dan guru pada 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Berdasarkan hasil perolehan dari pelaksanaan siklus II, maka masih terdapat hal-
hal yang perlu diperhatikan sesuai dengan pencapaian indikator yang harus 
dicapai dalam penelitian sebagai berikut : 
1).Pengelolaan pembelajaran yang di lakukan oleh guru sudah cukup baik. 
Meskipun demikian kinerja guru perlu ditingkatkan kembali untuk 
mencapai hasil yang lebih optimal.  
2).Kemampuan siswa dalam pembelajaran seperti bekerja sama dalam 
kelompok, bertanya, menjawab pertanyaan, keseriusan siswa saat 
pembelajaran berlangsung cukup pada siklus II. Hal ini masih perlu 
ditingkatkan lagi supaya tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan 
maksimal. 
3).Berdasarkan hasil perhitungan kemampuan kognitif siswa, dari 34 siswa 
hanya 25 siswa yang tuntas, ada 9 siswa yang belum tuntas. Dari hasil 
evaluasi diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 73,53% atau rata-rata 
kelas sebesar 76,06 (lampiran 20).  
4).Dari hasil tes ketuntasan belajar secara klasikal hanya mencapai 
73,53%. Hal ini belum memenuhi standar kompetensi, yakni sekurang–


















































2004 : 99). Sehingga perlu ditingkatkan lagi untuk menyelesaikan 
materi yang belum dikuasai siswa. 
5).Motivasi belajar siswa pada siklus II:  
  a).Motivasi belajar siswa  mengalami peningkatan yaitu rata-rata kelas 
127,76 dari sebelumnya 120,62. Hal ini sudah cukup baik. 
b).Masih ada siswa yang memperoleh skor motivasi dibawah kriteria yang 
ditentukan sebanyak 1 siswa yaitu  Heri Susanto. 
c).Hasil wawancara terhadap siswa yang mempunyai skor motivasi rendah 
terungkap bahwa siswa bernama Heri Susanto mempunyai masalah bagaimana 
cara belajar sistem pengendali satu dengan mudah dan menyenangkan. 
d).Siswa yang mempunyai skor motivasi diatas kriteria yang ditentukan 
karena mereka mulai  senang belajar sistem pengendali satu, menurut siswa 
ternyata belajar sistem pengendali sangat menyenangkan. Siswa termotivasi juga 
untuk mendapatkan hadiah bagi kelompok yang mendapat peringkat 1.  
D.Deskripsi Siklus III 
Hasil Penelitian Siklus III 
      1. Perencanaan (Planning) 
            Pada tahap ini dilakukan kegiatan identifikasi masalah dan analisis 
penyebab timbulnya masalah yang terdapat pada proses pembelajaran siklus II. 
Berdasarkan identifikasi masalah analisis penyebab timbulnya masalah pada 
proses pembelajaran siklus II, hasil refleksi pada siklus II dipakai untuk pijakan 


















































a.Langkah yang dilakukan sama seperti siklus II, yaitu  menyusun alat-alat  
penelitian yang mengacu pada pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran koopertaif tipe STAD. 
b.Tahap selanjutnya adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) siklus II yang meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran, sumber, bahan, 
dan kegiatan belajar mengajar (lampiran 1), dan lembar pengamatan 
aktivitas siswa yang menunjang pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
2. Pelaksanaan tindakan (acting) 
   Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, dilaksanakan skenario 
pembelajaran yang telah direncanakan. Pada tiap siklus, peneliti melaksanakan 
skenario pembelajaran dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Pada siklus III, peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kegiatan yang dilakukan antara lain adalah 
guru menyampaikan tentang teknik metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran dan menjelaskan materi sistem 
pengendali satu .Guru menyiapkan kondisi fisik siswa, yang meliputi mengabsen 
siswa, menyiapkan buku pelajaran. Guru juga menyampaikan tujuan proses dan 
tujuan efektif siswa serta menginformasikan pembelajaran yang akan dilakukan.  
Situasi kelas pada saat ini sudah bisa terkendali karena  siswa mulai terbiasa 
dengan metode STAD. Guru mempresentasikan materi pelajaran dengan 


















































Siswa masih dibagi dalam 9 kelompok, dimana setiap kelompok terdiri 
dari 4 siswa, dan ada yang 3 siswa karena jumlah siswa 34 orang, yang memiliki 
kemampuan akademik yang heterogen. Pembagian kelompok yang heterogen 
siswa akan lebih mudah untuk memahami materi yang sulit sehingga dapat 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya. 
Selanjutnya guru memberikan tugas untuk dibahas oleh kelompok.  
Langkah terakhir dari tindakan ini adalah guru memberikan soal evaluasi individu 
sebagai tes akhir siklus III. Jika sudah selesai, menentukan skor rata-rata siswa 
baik kelompok maupun individu dan akan diumumkan perolehan nilai tim 
tertinggi. Hasil perolehan tim disampaikan kepada siswa. 
Setelah pembelajaran selesai, guru menutup pelajaran dengan memberikan 
motivasi dan menginformasikan pada siswa untuk benar-benar belajar dirumah 
untuk menyiapkan materi yang akan disampaikan pada pertemuan selanjutnya.. 
3.Pengamatan (Observing) 
Pada penelitian tindakan kelas ini, pelaksanaan penerapan pembelajaran 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu dengan menggunakan lembar 
pengamatan yang telah dibuat oleh peneliti. Hasil pengamatan dengan 
menggunakan pembelajaran metode STAD pada siklus II diperoleh hasil sebagai 
berikut :   
a. Data hasil tes siswa 
Data hasil tes formatif siswa pada pra siklus dan siklus III dapat dilihat 
dari tabel pada tabel 3 berikut: 


















































No. Keterangan Pretest Siklus 
III 
1. Kompeten, siswa yang mendapatkan nilai lebih dari atau 
sama dengan 71 
8 34 
2. Belum Kompeten ,siswa yang mendapat nilai kurang dari71 26 0 
3. Keteuntasan belajar 20,59% 100% 
(Sumber lampiran 28) 
Data di atas terlihat adanya peningkatan prestasi belajar siswa yang 
signifikan dari sebelum diterapkannya metode pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yaitu 20,59% menjadi 100% pada siklus III dengan siswa yang tuntas sebanyak 8 
siswa sebelum tindakan dan 34 siswa pada siklus III. Jadi semua siswa sudah 
tuntas belajarnya. 
Sebelum pembelajaran di mulai suasana kelas sudah bisa terkendali siswa 
sudah tidak ramai saat akan dimulai pembelajaran, sehingga suasana kelas 
kondusif.  
Observasi tentang Aktivitas belajar Siswa dalam proses pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Data keaktifan siswa digunakan untuk mengetahui 
keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD keaktifan siswa dapat dilihat dari 
kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam 
melakukan diskusi kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Keaktifan siswa dalam bertanya kepada guru, sudah  baik karena siswa 


















































masuk dalam kategori baik hal ini dapat dilihat sudah banyak  siswa yang mau 
menjawab beberapa pertanyaan dari guru. 
Siswa sudah banyak yang aktif dalam melaksanakan diskusi kelompok 
disebabkan kerana siswa sudah terbiasa dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD.  
Upaya yang dilakukan untuk ini adalah memotivasi siswa agar selalu 
senang membaca terutama buku-buku yang relevan untuk menunjang proses 
pembelajaran, karena buku-buku ini digunakan sebagai rujukan untuk menjawab 
pertanyaan dan tugas yang diberikan. Selain itu, membaca buku dapat menambah 
pengetahuan dan dapat meningkatkan pemahaman siswa. 
b. Wawancara pada siswa  
Pada siklus ini, hasil wawancara yang diperoleh dari siswa (lampiran 27) 
adalah 85,78% menyatakan mendukung metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, sedangkan sebesar 14,22% siswa belum mendukung terhadap metode 
pembelajaran ini. Siswa yang belum mendukung terhadap metode pembelajaran 
koopertaif tipe STAD ini disebabkan oleh 4 aspek yang menonjol, yaitu siswa 
kurang berperan dalam diskusi kelompok, siswa kurang mendukung dalam belajar 
dengan kerja kelompok, siswa kurang mendukung dalam belajar dengan cara 
diskusi, siswa kurang memahami materi yang diajarkan. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi siswa yang kurang berperan dalam 
diskusi kelompok adalah dengan cara memberikan penjelasan pada siswa untuk 
bekerja sama dan saling membantu antara yang satu dengan yang lain, sehingga 


















































kelompoknya. Sedangkan upaya yang dilakukan untuk mengatasi siswa yang 
kurang mendukung dalam belajar dengan cara kerja kelompok adalah antara siswa 
yang satu dengan yang lain diberikan pembagian tugas yang berbeda, sehingga 
antara yang satu dengan yang lain harus bisa saling menerangkan sesuai dengan 
apa yang telah dipelajari. 
Selain itu, harus terlibat secara aktif dalam belajar kelompok. Karena 
dengan belajar kelompok ini sesama siswa akan saling mamberi dan menerima 
pengetahuan, pengalaman dan keterampilan. Adapun siswa yang kurang 
mendukung dalam belajar dengan cara diskusi, upaya yang dilakukan adalah agar 
siswa berperan aktif dalam diskusi dan mempunyai tujuan yang sama untuk 
mencapai skor tertingi dalam kelompoknya. Untuk aspek siswa yang kurang 
memahami materi yang diajarkan, maka upaya yang dilakukan adalah antara 
siswa yang satu dengan yang lain harus bisa saling menjelaskan, memberitahu 
kepada anggotanya yang belum memahami konsep materi yang diajarkan. Hal ini 
dilakukan untuk menjembatani jika guru memberikan tes lisan, maka salah satu 
kelompok itu harus bisa menjelaskan. Selain itu, siswa masih belum terbiasa 
dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga harus dibiasakan 
mengunakan metode pembelajaran ini. 
Pada siklus III, guru memberi motivasi pada siswa dengan menggali 
pengetahuan awal, guru menanyakan pada siswa mengenai permasalahan yang 
berkaitan dengan sistem pengendali. Dalam memberi motivasi siswa, guru masih 


















































masih belum terkondisi dengan baik, belum tercipta suasana belajar yang aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Dalam kegitan belajar, guru membimbing siswa mengorganisasikan 
kegiatan dalam kelompok untuk mengerjakan tugas dan berdiskusi, namun guru 
belum sepenuhnya dapat menciptakan suasana tenang dan aktif karena hanya 
beberapa siswa saja yang terlihat aktif dalam diskusi. Sementara yang lainnya 
hanya diam saja dan masih banyak yang berbicara sendiri. 
Dalam kegiatan lembar kerja siswa, guru memberi arahan dan bimbingan, 
memantau jalannya kegiatan dalam lembar kerja siswa sudah baik, guru juga 
sudah secara optimal memantau secara langsung pada setiap kelompok, tetapi 
masih terdapat beberapa siswa yang tidak bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
4. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan hasil observasi siklus III  diperoleh data bahwa banyak siswa 
yang proses belajarnya sudah optimal, sudah terlihat adanya perkembangan yang 
cukup membanggakan , keaktifan siswa dalam pembelajaran mengalami 
peningkatan, tetapi peningkatan tersebut hasilnya sudah baik. 
Guru sudah melakukan kegiatan sebaik mungkin, tetapi dari siswa perlu 
ditingkatkan lagi keaktifannya. Namun demikian guru sudah melaksanakan 
langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan baik, tetapi 
masih perlu mengkomunikasikan langkah-langkah pembelajaran agar lebih baik 
lagi. Langkah-langkah yang sudah sepenuhnya dilakukan oleh guru yaitu 
apersepsi, membagi siswa dalam kelompok dan menyiapkan alat-alat atau media 


















































memberi penekanan materi penting, membimbing siswa dalam mengerjakan tugas 
baik individu maupun kelompok. 
Dari hasil observasi terdapat kelebihan dan kelemahan dalam proses 
pembelajaran baik kelebihan dan kelemahan pada siswa dan guru pada 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Berdasarkan hasil perolehan dari pelaksanaan siklus III, maka masih terdapat hal-
hal yang perlu diperhatikan sesuai dengan pencapaian indikator yang harus 
dicapai dalam penelitian sebagai berikut : 
1).Pengelolaan pembelajaran yang di lakukan oleh guru sudah  baik. 
Meskipun demikian kinerja guru perlu ditingkatkan kembali untuk 
mencapai hasil yang lebih optimal.  
2).Kemampuan siswa dalam pembelajaran seperti bekerja sama dalam 
kelompok, bertanya, menjawab pertanyaan, keseriusan siswa saat 
pembelajaran berlangsung sudah baik pada siklus III. Namun hal ini 
masih perlu ditingkatkan lagi supaya tujuan pembelajaran bisa tercapai 
dengan maksimal. 
3).Berdasarkan hasil perhitungan kemampuan kognitif siswa, dari 34 siswa 
34 siswa sudah tuntas semuanya. Dari hasil evaluasi diperoleh 
ketuntasan klasikal sebesar 100% atau rata-rata kelas sebesar 79,88 
(lampiran 31).  
4).Dari hasil tes ketuntasan belajar secara klasikal sudah  mencapai 100%. 
Hal ini sudah  memenuhi standar kompetensi, yakni sekurang–


















































2004 : 99). Sehingga perlu siklus III ini merupakan akhir dari siklus 
dalam penelitian ini. 
5).Motivasi belajar siswa pada siklus III: 
 a).Motivasi belajar siswa mengalami peningkatan yaitu rata-rata kelas 
129,06 dari sebelumnya 127,76. Hal ini sudah cukup baik. 
b).Semua siswa telah memenuhi kriteria skor motivasi belajarnya . 
c).Pencapaian skor motivasi belajar siswa yang mempunyai skor motivasi 
diatas kriteria sebesar 100% disebabkan karena mereka mulai  semakin senang 
belajar sistem pengendali satu, siswa yang sebelumnya masih mempunyai skor 
motivasi di bawah 113 berkat motivasi dan pendekatan yang dilakukan guru 
akhirnya dapat tergugah hatinya untuk lebih serius dan sungguh-sungguh dalam 
belajar sistem pengendali satu. Siswa termotivasi juga untuk mendapatkan hadiah 
bagi kelompok yang mendapat peringkat 1. 
6).Siklus I sampai dengan siklus III menggambarkan bahwa, dengan 
adanya penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD didapat hasil 
sebagai berikut: 
a). Motivasi belajar siswa meningkat dari pra siklus sampai akhir siklus 
yaitu karena gagasan utama dari STAD adalah memotivasi siswa supaya saling 
mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai materi pelajaran yang 
diberikan guru, agar timnya mendapatkan penghargaan tim. 
    b).Hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus sampai akhir siklus 
yaitu karena penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD memacu 


















































nilai sumbangan skor dari masing-masing individu dalam tim tersebut. Mereka 
merasa malu apabila timnya gagal menjadi tim super gara-gara nilainya kurang 
memuaskan. 
E.Hasil Penelitian 
   Setelah diadakan penelitian dari siklus ke siklus didapat data hasil 
penelitian sebagai bahan analisis data. Adapun data yang dimaksud adalah sebagai 
berikut : 
 Tabel: 4. Hasil Belajar Sebelum Tindakan Kelas 
NILAI JUMLAH PROSENTASE 
41 – 50 
51 – 60 
61 – 70 
71 – 80 
81 – 90 













JUMLAH NILAI 2250  
RATA-RATA 66,18  
 
 Tabel di atas menunjukkan pada kita keadaan kondisi awal sebelum 
penelitian nilai hasil belajar sistem pengendali satu, nilai rata-rata kelas yang 
masih rendah 66,18, jauh di bawah nilai yang diinginkan 71. 




















































 Tabel: 5. Hasil Belajar Setelah dilakukan Tindakan Kelas 
NILAI SIKLUS I SIKLUS II SIKLUS III 
 JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % 
41 – 50 
51 – 60 
61 – 70 
71 – 80 
81 – 90 







































2516 100 2595 100 2716 100 
RATA-
RATA 
73,62 76,06 79,88 
 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa, perolehan nilai hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Berdasarkan hasil tersebut di 
atas maka tindakan yang dirumuskan yaitu “ Melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar siswa kelas XI  TITL 1 SMK Negeri 2 Purwodadi “ dapat dibuktikan 
kebenarannya.   
Menurut kajian teori yang sudah dikemukan sebelumnya pada Bab.II yang 
mendasari  penelitian ini dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut: 
1.Naiknya motivasi belajar siswa dari siklus ke siklus karena adanya 


















































disebutkan bahwa gagasan utama dari STAD adalah memotivasi siswa supaya 
saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai materi 
pelajaran yang diberikan guru, agar timnya mendapatkan penghargaan tim yang 
memuaskan. Tiap siswa mempunyai tanggung jawab secara individu, hal inilah 
yang memotivasi siswa untuk menguasai materi pelajaran yang didapat dari guru, 
karena keberhasilan tim adalah hasil dari prestasi masing-masing anggota. 
2.Meningkatnya hasil belajar siswa juga karena  adanya penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran sistem pengendali satu. 
Naiknya motivasi belajar siswa mendorong siswa untuk lebih tekun belajar. 
Metode STAD juga mengajarkan siswa untuk belajar kelompok, siswa yang belum 
bisa atau menguasai kompetensi tertentu akan dibantu oleh teman lainnya, 
sehingga sekarang menjadi kompeten. Penentuan skor awal juga memacu siswa 
untuk memperoleh skor yang lebih tinggi pada siklus berikutnya, yang 
sebelumnya mendapat skor yang rendah.  
F.Faktor-faktor penyebab naiknya motivasi  
1. Guru merubah metode mengajar dari ceramah ke metode kooperatif 
tipe STAD siswa dapat intensif berkomunikasi dengan temannya. 
2. Siswa dihargai pendapatnya, sehingga hasrat yang terpendam buah 
pikirannya dapat tersalurkan dengan baik. 
3. Siswa diharuskan menguasai kompetensi yang diajarkan, hal ini 




















































BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian di atas hasil penelitian penggunaan metode kooperatif 
tipe STAD  pada siswa Kelas XI TITL 1 SMK Negeri 2 Purwodadi dapat 
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan   
motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat pada siklus I motivasi 
belajar rata-rata kelas sebesar 120,62, siklus II sebesar 127,76 dan 
siklus III sebesar 129,06, dari keseluruhan siswa dengan indikator 
kinerja minimal 120, yang sebelum tindakan sebesar 116,76.  
2.  Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan     
hasil belajar siswa. Hal ini terlihat pada siklus I ketuntasan belajar 
klasikal sebesar 64,71%, siklus II sebesar 73,53% dan siklus III 
sebesar 100%, dari keseluruhan siswa dengan mendapat nilai 
minimal 71.  
3.  Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa mata pelajaran sistem pengendali satu, 
karena dalam   gagasan utama dari STAD adalah memotivasi siswa 
supaya saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam 
menguasai materi pelajaran yang diberikan guru, agar timnya 
mendapatkan penghargaan tim yang memuaskan. Metode 


















































belajar siswa mata pelajaran sistem pengendali satu, karena  
keberhasilan tim ditentukan oleh nilai sumbangan skor dari masing-
masing individu dalam tim tersebut. Mereka merasa malu apabila 
timnya gagal menjadi tim super gara-gara nilainya kurang 
memuaskan, disamping itu ada penghargaan khusus bagi tim yang 
mempunyai nilai tertinggi yaitu berupa hadiah.  
B. Implikasi 
1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman para guru untuk 
mengajar di kelas, namun tidak hanya untuk dikenal saja, tetapi 
betul-betul diterapkan dalam pembelajaran yang sebenarnya. 
2. Diperoleh gambaran tentang hasil belajar sistem pengendali satu 
dengan penerapan metode kooperatif tipe STAD secara optimal. 
3. Mendorong guru khususnya di SMK untuk menciptakan suasana 
belajar yang benar-benar mendukung situasi belajar siswa, 
sehingga siswa dapat mengembangkan sikap yang baik. 
C. Saran  
Saran yang dapat disampaikan adalah : 
1. Guru diharapkan dapat melatih siswanya untuk belajar secara tim 
seperti apa yang ada pada metode pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 
2. Kepada Kepala Sekolah 
Kepala sekolah sebagai penanggung jawab berlangsungnya proses 


















































a. Mendorong gurunya untuk mau melakukan penelitian 
pendidikan di dalam kelas yang diajarnya. 
b. Memberi fasilitas kepada guru untuk melakukan penelitian 
khususnya penelitian tindakan kelas. 
3. Kepada Para Siswa 
a. Siswa hendaknya belajar dengan sungguh-sungguh, agar apa 
yang menjadi cita-citanya dapat terwujud. 
b. Siswa belajar bekerja sama dengan temannya untuk 
memecahkan masalah-masalah yang berhubungan dengan 
mata pelajaran di sekolah. 
c. Siswa belajar berdiskusi, mengemukakan pendapat dengan 
benar dan baik, sehingga tidak canggung nantinya apabila 
berbicara di depan orang banyak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
